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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Sebagai instrumen yang dapat meningkatkan komitmen penyelenggara negara 

yang bersih, maka disusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) yang merupakan pertanggungjawaban secara periodik dari Balai 

Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan Bogor  (BPMSPH) Tahun 2014. 

LAKIP berperan sebagai alat kendali, penilai kualitas kinerja dan pendorong 

terwujudnya pemerintahan yang bersih (Good Governance). Dasar hukum 

penyusunan LAKIP sebagai pertanggungjawaban BPMSPH secara periodik 

adalah :  

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara 

yang bersih dan bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN); 

2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan; 

3. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014  atas perubahan Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan; 

4. Tap MPR RI Nomor XI/MPR/1999 Tentang Penyelenggara Negara yang 

Bersih dan Bebas KKN; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor  95  Tahun 2012 tentang Kesehatan 

Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan; 

6. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan 

Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 13 Tahun 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 60/Permentan/OT.140/5/2013 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk 

Hewan; 

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 135/Permentan/OT.140/12/2013 

tentang Pedoman Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian. 
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LAKIP ini berisi tentang kinerja Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi 

Produk Hewan. selama 1 (satu) tahun anggaran sejak Bulan Januari s/d 

Desember 2014.  Laporan ini sebagai pemenuhan kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan kepada masyarakat (Public Accountability) tentang 

pencapaian hasil kinerja Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan. 

LAKIP ini disusun sebagai terobosan dalam sistem administrasi pada 

Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan yang demokratis, efisien, 

efektif, berkeadilan, bersih, terbuka, partisipatif serta tanggap terhadap aspirasi 

masyarakat.   

Atas dukungan dari semua pihak laporan ini dapat diselesaikan sesuai 

dengan berakhirnya tahun anggaran, dan semoga laporan ini bermanfaat bagi 

kita semua. Saran dan kritik sangat diharapkan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan laporan ini. 

 
Bogor,     Januari  2015 

 
Kepala Balai Pengujian Mutu dan   
Sertifikasi Produk Hewan 

 

 

Drh. Rr. Endang Ekowati 

                NIP. 19620916 199403 2 001 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1.  LATAR BELAKANG 

Peran komoditas peternakan sangat penting dalam upaya mendukung 

pencapaian ketahanan pangan nasional sebagai penyedia pangan hewani asal 

ternak untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat.   Selain itu, sub sektor 

peternakan secara tidak langsung juga berperan penting dalam perekonomian 

seperti penyerapan tenaga kerja maupun dalam penyediaan bahan baku 

industri. Pengembangan industri peternakan di Indonesia terus didorong oleh 

pemerintah menciptakan iklim yang mendorong tumbuh dan berkembangnya 

industri peternakan di Indonesia 

Keberhasilan sub sektor peternakan dalam penjaminan keamanan, 

kesehatan, keutuhan, dan kehalalan produk hewan yang akan beredar dan 

dalam peredaran, mengantisipasi dinamika global, khususnya dalam upaya 

mempertahankan eksistensi dan sekaligus memperkuat daya saing produk 

hewan Indonesia baik dipasar domestik maupun pasar ekspor, dibutuhkan 

fungsi pelayanan kesehatan masyarakat veteriner dengan penguatan 

pengawasan yang berbasis pengujian. Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi 

Produk Hewan (BPMSPH) adalah Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan  yang diberi tugas melaksanakan 

pemeriksaan dan pengujian keamanan dan mutu produk hewan yang 

bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan yang secara teknis dibina oleh Direktur Kesehatan 

Masyarakat Veteriner dan Pasca Panen dengan   wilayah kerja seluruh 

Indonesia. BPMSPH mempunyai tugas melaksanakan pemeriksaan, pengujian, 

dan sertifikasi keamanan dan mutu produk hewan.  

Atas dasar itu peran BPMSPH menjadi sangat penting sebagai tumpuan 

dalam melaksanakan pemeriksaan, pengujian, dan sertifikasi keamanan dan  

mutu produk hewan yang akan beredar dan dalam peredaran di pasaran guna 

melindungi konsumen dari bahaya (hazard) fisik, biologik, kimiawi dalam 

produk pangan asal hewan serta memberikan pelayanan keamanan dan mutu 
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produk hewan dalam rangka meningkatkan daya saing produk hewan di pasar 

domestik dan global. 

Penunjukan BPMSPH sebagai laboratorium rujukan nasional bidang 

kesmavet merupakan tantangan tersediri BPMSPH harus senantiasa 

meningkatkan fasilitas, peralatan, kompetensi SDM, sarana dan prasarana 

yang dapat menunjang terlaksananya tugas dimaksud.  

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan berdirinya Balai 

Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan antara lain : (1) meningkatnya 

pendapatan dan kesejahteraan petani peternak melalui peningkatan daya 

saing dan nilai tambah; (2) meningkatkan Devisa  Negara dengan 

bertambahnya ekspor produk hewan; (3) berkembangnya kegiatan berupa 

aktivitas-aktivitas pasca panen, pengolahan, pemasaran, dan jasa; (4) 

tumbuhnya industri-industri peternakan di pedesaan sehingga dapat 

menciptakan lapangan kerja; (5) berkembangnya investasi di pedesaan 

khususnya subsektor peternakan; (6) meningkatnya gizi masyarakat dengan 

mengkonsumsi pangan asal hewan;  (7) terhindarnya masyarakat dari bahaya 

adanya residu, cemaran mikroba dan bahan kimia berbahaya sebagai akibat 

mengkonsumsi pangan asal hewan yang tidak aman, sehat, utuh, dan halal 

(ASUH); dan  (8) menjaga  ketentraman bathin masyarakat dengan 

teridentifikasinya pangan asal hewan yang dikonsumsi tidak mengandung 

unsur non halal. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 60/Permentan/OT.140/5/2013  

tanggal 24 Mei 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai pengujian Mutu 

dan Sertifikasi produk Hewan (BPMSPH) mempunyai tugas melaksanakan 

pemeriksaan, pengujian, dan sertifikasi keamanan dan mutu produk hewan.   

Dalam pelaksanaan tugasnya, BPMSPH menyelenggarakan fungsi : 

1. penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan 

kerjasama, serta penyiapan evaluasi dan pelaporan; 

2. pelaksanaan penyiapan sampel pengujian keamanan dan mutu produk 

hewan; 

3. pelaksanaan pemeriksaan dan pengujian keamanan dan mutu produk 

hewan; 
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4. penyiapan perumusan hasil pengujian keamanan dan mutu produk hewan; 

5. pengembangan teknik dan metode pemeriksaan dan pengujian keamanan 

dan mutu produk hewan; 

6. pelaksanaan pemantauan dan surveilans keamanan dan mutu produk 

hewan; 

7. pelaksanaan pengambilan sampel, pemeriksaaan, pengujian dan 

pemberian saran untuk mendukung sertifikat unit usaha produk hewan; 

8. pelaksanaan pengambilan sampel, pemeriksaan, pengujian dan pemberian 

saran untuk mendukung sertifikasi unit usaha produk hewan; 

9. pelaksanaan sertifikasi hasil uji dan sertifikasi keamanan dan mutu produk 

hewan; 

10. pelaksanaan kajian risiko produk hewan berdasarkan hasil uji; 

11. pelaksanaan pengkajian batas maksimum residu dan cemaran mikroba; 

12. pelaksanaan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan pengujian 

keamanan dan mutu produk hewan; 

13. pelaksanaan bimbingan teknis dan diseminasi informasi laboratorium 

veteriner yang membidangi kesehatan masyarakat veteriner; 

14. penyelenggaraan uji profisiensi produk hewan; 

15. pelayanan teknis kegiatan pemeriksaan, pengujian, dan sertifikasi 

keamanan dan mutu produk hewan; 

16. pelaksanaan Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga BPMSPH. 

 

1.2. ORGANISASI DAN TATA KERJA 

1.2.1.   Susunan Organisasi 
 

Berdasarkan Permentan Nomor 60/Permentan/OT.140/5/2013 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai pengujian Mutu dan Sertifikasi 

produk Hewan (BPMSPH).  mempunyai susunan organisasi yang terdiri 

dari : 

1. Kepala Balai;  

2. Sub Bagian Tata Usaha; 

3. Seksi Penyiapan Sampel;   

4. Seksi Pelayanan Teknik; 
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5. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Struktur organisasi Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan 

sebagaimana bagan dibawah ini. 

 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

BALAI PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI PRODUK HEWAN 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2.2.  Tata Kerja 

Menurut organisasi dan tata kerja Balai Pengujian Mutu dan 

Sertifikasi Produk Hewan (BPMSPH), Kepala Balai dalam menjalankan 

tugasnya melakukan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi kegiatan 

dilingkungan BPMSPH, antar unit kerja di lingkungan Kementerian 

Pertanian serta dengan instansi lain diluar Kementerian Pertanian 

sesuai dengan tugas masing-masing. 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi 

penyusunan program, rencana kerja dan anggaran, pelaksanaan 
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KEPALA BALAI 

 



 

LAKIP BPMSPH TAHUN 2014    5 
 

kerjasama, penyiapan evaluasi dan pelaporan serta pelaksanaan urusan 

kepegawaian, keuangan, rumahtangga dan perlengkapan.   

Seksi Penyiapan Sampel mempunyai tugas melakukan 

penerimaan, pencatatan, pengemasan, pelabelan, pendistribusian, 

dokumentasi hasil uji dan pengamanan sampel produk hewan.  

Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan pelayanan 

teknis kegiatan pemeriksaan, pengujian dan sertifikasi keamanan dan 

mutu produk hewan. 

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas Fungsional Medik 

Veteriner, Fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian, Fungsional 

Paramedik Veteriner dan jabatan fungsional lainnya yang melakukan 

kegiatan sesuai dengan jabatan fungsionalnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

Tata Kerja di lingkungan BPMSPH disusun dengan berpedoman 

pada Struktur Organisasi yang tercantum pada Permentan Nomor 

60/Permentan/OT.140/5/2013   tanggal 24  Mei 2013.  

1.2.3.  Ketatausahaan 

Sub Bagian Tata Usaha yang meliputi kegiatan koordinasi 

penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan 

kerjasama, penyiapan evaluasi dan pelaporan serta urusan 

kepegawaian, keuangan, rumahtangga dan perlengkapan.   

1.2.3.1.  Kepegawaian 

Jumlah pegawai keseluruhan sebanyak 58 (lima puluh delapan) 

orang yang terdiri dari 48 (empat puluh delapan) orang PNS, dan 10 

(sepuluh) orang tenaga kontrak serta 1 (satu) orang dokter hewan 

sebagai pegawai Tenaga Harian Lepas (THL). Dilihat dari jenjang 

pendidikannya, dari jumlah pegawai sebanyak 58 orang, jenjang 

pendiikan S3 sebanyak 1 (satu) orang, jenjang S2 sebanyak 1 (satu) 

orang, jenjang endidikan Dokter Hewan sebanyak 14 (empat belas) 

orang, jenjang S1 sebanyak  7 (tujuh) orang, jenjang D3 sebanyak, 4 

(empat) orang, jenjang SLTA sebanyak 5 (lima) orang,  jenjang SLTP 

sebanyak 1 (satu) orang dan jenjang SD sebanyak 1 (satu) orang.   
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Tabel. 1 Keadaan Pegawai BPMSPH Berdasarkan Status dan Tingkat 
Pendidikan pada Tahun 2014 

 

No. Tingkat Pendidikan Status Kepegawaian 

    PNS CPNS Kontrak Jumlah 

1 S3 1 
  

1 

2 S2 1 
  

1 

3 Dokter Hewan 14 - - 14 

4 Sarjana (S1) 7 - 
 

7 

5 D3 Ekonomi 1 - 
 

1 

6 D3 Pertanian 1 
 

1 2 

7 D3 Medik Veteriner 1 
  

1 

8 D2 Higiene Makanan 1 
  

1 

9 SAKMA/SMAK 1 
  

1 

10 SMK-SPP Peternakan 1 
  

1 

11 SMK-STM 4 
 

3 7 

12 SMK-SMEA 4 
 

1 5 

13 SMU 10 
 

4 14 

14 SMP 
  

1 1 

15 SD 1 
  

1 

 
Jumlah 48 - 10 58 

 

Jika dibandingkan dengan Tahun 2013 dengan jumlah pegawai 

sebanyak 58 orang sama dengan Jumlah pegawai pada Tahun 2014, 

namun demikian jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) mengalami 

penurunan sebesar 1 (satu) orang atau 1.7 %.  Penurunan jumlah PNS 

pada Tahun 2014 disebabkan karena adanya PNS yang mengundurkan 

diri sebagai Pegawai Negeri Sipil.  Berikut Data Pegawai Tahun 2010 

sampai dengan 2014.  

 

      Tabel 2.  Data Pegawai BPMSPH Tahun 2010 – 2014 

No Status 

Kepegawaian 

Tahun 

2010 

Tahun 

2011 

Tahun 

2012 

Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

1. PNS 45 50 52 49 48 

2. CPNS 5 2 0 0 0 

3. Kontrak 6 6 9 9 10 

 Jumlah 56 58 61 58 58 
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1.2.3.2.  Keuangan  

Pada Tahun anggaran 2014 Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi 

Produk Hewan mendapat alokasi anggaran yang dibagi dalam satu 

program yaitu Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan 

Peningkatan Penyediaan Pangan Hewani yang Aman, Sehat, Utuh dan 

Halal (018.06.09) dengan Kegiatan Penjaminan Pangan Asal Hewan 

yang Aman dan Halal Serta Pemenuhan Persyaratan Produk Hewan 

Non Pangan (1786), dengan Output Pengujian Mutu Produk Peternakan 

(1786.012),  Koordinasi Teknis (1786. 031), Administrasi Kegiatan dan 

Ketata Usahaan (1786.032), Fasilitas PNBP (1786.036), Layanan 

Perkantoran (1786.994), Kendaraan Bermotor (1786.995), Perangkat 

Pengolah Data dan Komunikasi (1786.996), Peralatan dan Fasilitas 

Perkantoran (1786.997) serta Gedung dan Bangunan (1786.998). 

Kemudian Kegiatan Dukungan Manajemen serta Dukungan Teknis 

Lainnya Ditjen Peternakan dengan Output Perumusan Kebijakan 

Perencanaan Pembangunan Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(1787.007), Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan Pembangunan Peternakan 

dan Kesehatan Hewan (1787.008), Pengelolaan dan pelaporan 

Keuangan serta Penatausahaan BMN (1787.009), Ketatalaksanaan 

Organisasi, Kepegawaian, Hukum serta Tata Usaha (1787.010), serta 

Layanan Perkantoran (1787.011). 

 

Tabel. 3 Data Keuangan yang dikelola BPMSPH pada Tahun Anggaran 

2014. 

No. Uraian 
Anggaran 

(Rp.) 
 

1. 

Program Pencapaian Swasembada 
Daging Sapi dan Peningkatan 
Penyediaan Pangan Hewani yang 
Aman, Sehat, Utuh dan Halal 

21.626.068.000 

a. 

Kegiatan Penjaminan Pangan Asal Hewan 
yang Aman dan Halal Serta Pemenuhan 
Persyaratan Produk Hewan Non Pangan 
(1786), 

16.954.468.000,- 

b. 
Dukungan Teknis Lainnya Ditjen 
Peternakan 

4.671.600.000 
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Terdapat peningkatan Anggaran yang dikelola BPMSPH sejak 

Tahun 2010 sampai dengan 2014, hal ini terkait dengan terdapatnya 

anggaran Pembangunan Gedung Laboratorium di BPMSPH.  Berikut 

data anggaran yang dikelola BPMSPH Tahun 2010 – 2014 

sebagaimana pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Anggaran yang Dikelola BPMSPH TA. 2010-2014 

No. Tahun 
Anggaran 

(Rp.) 

1. 2010 5.731.044.000 

2. 2011 13.294.356.000 

3. 2012 10.179.354.000 

4. 2013 15.204.249.000 

5. 2014 21.626.068.000 

 

 1.2.3.3.  Kegiatan Rumahtangga dan Perlengkapan  

Kegiatan Rumahtangga dan perlengkapan mencakup kegiatan 

kearsipan, surat-menyurat, rumah tangga dan perlengkapan,  serta 

pengelolaan kendaraan dinas. Pelaksanaan kegiatan administrasi 

surat-menyurat dicatat dalam buku agenda surat, baik surat keluar 

maupun surat masuk sesuai dengan petunjuk administrasi kearsipan.  

Pelaksanaan kegiatan administrasi barang berdasarkan buku 

pedoman administrasi barang Kementerian Pertanian dilengkapi oleh 

buku induk barang, buku/kartu stok barang, kartu inventaris barang, 

kartu inventaris ruangan dan buku pembantu lainnya. Pelaksanaan 

kegiatan administrasi pengelolaan kendaraan dinas ditangani oleh Pool 

kendaraan yang penggunaannya disesuaikan dengan kegiatan sehari-

hari dalam unit kerja lingkup BPMSPH. Pelaksanaan kegiatan urusan 

pemeliharaan bangunan, sarana/prasarana disesuaikan dengan kondisi 

sarana dan prasarana yang ada.  
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1.2.4.  Penyiapan Sampel  

Kegiatan penyiapan sampel meliputi penerimaan, pencatatan, 

pengemasan, pelabelan, pendistribusian, dokumentasi hasil uji dan 

pengamanan sampel produk hewan. Dengan rincian tugas yaitu 

melakukan penerimaan dan pencatatan sampel produk hewan, 

melakukan fasilitasi pengemasan, pelabelan dan pendistribusian sampel 

produk hewan, melakukan fasilitasi pengkajian risiko produk hewan 

berdasarkan hasil uji, melakukan fasilitasi pemantauan dan surveilans 

keamanan dan mutu produk hewan, melakukan penyiapan bahan 

penyusunan standar pelayanan publik lingkup BPMSPH, mengumpulkan 

dan mengolah data indeks kepuasan masyarakat, dan melakukan 

penyiapan bahan pengelolaan pengaduan masyarakat.  

Pengembangan pelayanan yang dilaksanakan terhadap 

konsumen dan atau pengguna jasa pengujian laboratorium disesuaikan 

dengan kemampuan Sumber Daya Msayarakat (SDM), sarana dan 

prasarana serta anggaran yang tersedia. 

 

1.2.5.  Pelayanan Teknik 

Kegiatan pelayanan teknik meliputi kegiatan-kegiatan pelayanan 

teknis, pemeriksaan, pengujian, dan sertifikasi keamanan dan mutu 

produk hewan. Dengan rincian tugas yaitu melakukan fasilitasi 

penerapan sistem mutu laboratorium pengujian (SNI ISO/IEC 17025 : 

2008), melakukan fasilitasi pengembangan penerapan sistem mutu 

laboratorium penyelenggara uji profisiensi (SNI ISO/IEC 17043 : 2010), 

melakukan fasilitasi pengembangan dan penerapan (SNI ISO/IEC 17065 

: 2012), sebagai lembaga sertifikasi produk, melakukan fasilitasi 

pengembangan dan penerapan sistem keamanan biologis (Biosafety 

dan Biosecurity), menyiapkan bahan bimbingan teknis laboratorium 

yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat veteriner dan 

pascapanen, melakukan fasilitasi pengembangan teknik dan metode 

pengujian, melakukan fasilitasi pengolahan limbah, melakukan fasilitasi 
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pengkajian batas maksimum residu dan batas maksimum cemaran 

mikroba serta menyiapkan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan 

pengujian keamanan dan mutu produk hewan. 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

2.1. Rencana Strategis 2010 – 2014 

Rencana Strategis Balai Pengujian Mutu Produk Peternakan dibuat 

pada tahun anggaran 2010 yang diproyeksikan sampai dengan tahun 2014. 

Rencana stratejik BPMSPH ini  telah disusun dengan merujuk kepada Renstra 

Direktorat Kesmavet dan Pascapanen sehingga lebih dititikberatkan kepada 

pembuatan program-program kegiatan dalam rangka mendukung pelaksanaan 

Renstra Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Pascapanen 

(Direktorat Kesmavet dan Pascapanen). 

 

2.1.1.  Visi 

Dalam rangka menentukan arah dan menjalankan peranan 

sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangannya, maka BPMSPH telah 

menentukan visi dan misinya. Visi merupakan gambaran tentang suatu 

keadaan ideal yang diinginkan dimasa yang akan datang dan 

merupakan suatu harapan masa depan BPMSPH. Visi ini merupakan 

acuan untuk mengarahkan kebijakan, program dan kegiatan 

pengembangan BPMSPH  untuk mewujudkan cita-citanya. Adapun visi 

BPMSPH adalah “Mewujudkan BPMSPH sebagai lembaga 

pemeriksaan, pengujian dan sertifikasi keamanan dan mutu produk 

hewan nasional yang handal dan bertaraf internasional”.  

 

2.1.2.  Misi 

Misi BPMSPH menggambarkan tugas utama yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan berdasarkan mandat yang diberikan. 

Selain itu misi BPMSPH tidak hanya memperhatikan kepentingan 

BPMSPH sendiri saja, tetapi harus juga memperhatikan kepentingan 

stakeholders. 

Misi Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan pelayanan pemeriksaan, pengujian keamanan dan  

mutu produk hewan dengan menerapkan persyaratan 

laboratorium yang diakreditasi;  

2. Meningkatkan kompetensi dan kapasitas laboratorium dalam 

rangka menjamin keabsahan/validitas hasil pengujian  dan 

mewujudkan produk hewan yang aman, sehat, utuh, dan halal;  

3. Melaksanakan sertifikasi keamanan dan mutu produk hewan;  

4. Meningkatkan pemantauan, pengamatan, dan pengawasan 

dalam rangka mewujudkan penjaminan produk hewan yang 

aman, sehat, utuh, dan halal;  

5. Meningkatkan pengembangan teknik dan metode pengujian 

keamanan dan mutu  produk hewan yang didukung dengan 

peningkatan sarana dan prasarana; 

6. Meningkatkan jejaring kerja dengan pelanggan dan 

Stakeholders/lembaga terkait.  

 

2.1.3.  Tujuan dan Sasaran 

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari 

pernyataan misi, yaitu sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan pada 

jangka waktu tertentu. Sedangkan sasaran merupakan penjabaran dari 

tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan 

secara nyata oleh balai dalam jangka waktu tertentu.  Sesuai dengan 

uraian di atas, maka Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan 

telah memformulasikan tujuannya yaitu :   

1. Melindungi masyarakat / konsumen produk peternakan (bahan 

pangan asal hewan) dari bahaya residu dan cemaran mikroba.  

Sasaran yang akan di capai adalah Terlaksananya Pemeriksaan 

dan Pengujian Keamanan Pangan Produk Hewan Impor dan 

domestik yang beredar di wilayah Indonesia. 

2. Meningkatkan mutu produk peternakan melalui Pemeriksaan 

dan Pengujian Mutu Produk Hewan. 
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3. Meningkatkan mutu pelayanan kepada pengguna jasa untuk 

mencapai pelayanan prima.  

Sasaran yang ingin dicapai pada TA 2014 adalah Terlaksananya 

Pemeriksaan, Pengujian dan Sertifikasi Keamanan dan Mutu Produk 

Hewan sebanyak 10.000 sampel melalui pemeriksaan dan pengujian di 

Laboratorium BPMSPH selama Tahun 2014 dengan biaya Rp. Rp. 

16.954.468.000,,- bersumber dari anggaran APBN Tahun 2014 yang 

dilaksanakan oleh Kuasa Pengguna Anggaran Balai Pengujian Mutu 

dan Sertifikasi Produk Hewan 

  

2.1.4.  Arah Kebijakan  

Mengembangkan teknik dan metode pemeriksaan dan pengujian 

keamanan dan mutu produk hewan. 

a. Menerapkan sistem manajemen mutu berkelanjutan. 

b. Operasionalisasi BPMSPH dan pedoman pemeriksaan, pengujian 

dan sertifikasi keamanan dan mutu produk hewan yang dilandasi 

dengan peraturan perundangan dan ketentuan yang ditetapkan. 

c. Menyusun Master Plan. 

d. Mengembangkan jejaring kerja (networking) lokal, nasional dan 

internasional 

 

2.1.5.  Program dan Kegiatan 

BPMSPH menyusun program yang mengacu kepada Rencana 

Stratejik Direktorat Kesmavet dan Pascapanen untuk mendukung 

program-program dan kegiatan sesuai sasaran yang telah ditetapkan 

dalam Renstra Kesmavet dan Pasca Panen. Program ini merupakan 

bagian dari program Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan yaitu Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan 

Peningkatan Penyediaan Pangan Hewani yang Aman, Sehat, Utuh dan 

Halal (018.06.09) 

Program ini juga bertujuan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat/ konsumen bahan pangan asal hewan agar mengerti dan 
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memahami tentang bahaya yang ditimbulkan oleh adanya residu dan 

cemaran di dalam produk peternakan terhadap kesehatan. 

Kegiatan adalah tindakan nyata dalam jangka waktu tertentu 

yang dalam hal ini dilakukan oleh Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi 

Produk Hewan sesuai dengan kebijakan dan program yang telah 

ditetapkan sebagai berikut : 

1). Melaksanakan monitoring dan survailans produk hewan yang 

beredar di seluruh wilayah Indonesia. 

2). Melaksanakan pengembangan teknik dan metode pemeriksaan 

dan pengujian keamanan dan mutu produk hewan serta 

peningkatan profesionalisme di bidang pengujian mutu dengan 

tetap mengacu pada SNI dan Internasional.  

3). Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana pemeriksaan 

dan pengujian keamanan dan mutu produk hewan.  

4).  Mengoptimalkan pemanfaatan Sumber Daya Balai (SDM dan 

Sumber Daya lainnya) secara berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan.  

5). Mengembangkan kemitraan dengan Pengguna Jasa.  

6). Mendorong ketersediaan bahan pangan asal hewan yang ASUH 

dan layak dikonsumsi.  

 

2.2. Indikator Kinerja Utama (IKU) 

    Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

49/Permentan/OT.140/8/2012 tentang Indikator Kinerj Utama di Lingkungan 

Kementarian Pertanian 2010-2014, Indikator KInerja Utama Balai Pengujian 

Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan sebagaimana pada Tabel berikut ini 
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Tabel 5.  Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi 

Produk Hewan 

No. Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Pengambilan Sampel 

Bahan Uji 

Pengambilan Sampel Produk 

Peternakan 

2 Pengujian Mutu Produk 

Peternakan 

Pengujian Sampel Produk 

peternakan 

 

Dengan terbitnya Permentan Nomor 60 Tahun 2013 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan, maka 

terdapat penyesuaian dalam IKU tersebut, dimana Produk Peternakan menjadi 

Produk Hewan. 

 

2.3.Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2014 

Berdasarkan Renstra BPMPP 2010-2014, Rencana Kinerja Tahun 

Anggaran 2014 adalah sebagaimana Tabel 6. 

 

Tabel 6. RKT BPMSPH Sesuai Renstra 2010 - 2014 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 Terwujudnya 

Pemeriksaan dan 

Pengujian Mutu Produk 

Peternakan 

Jumlah Sampel 

yang diperiksa dan 

diuji meningkat 

5000 sampel 

2 Fasilitasi Pelayanan 

Prima 

Jumlah Fasilitasi 

Pelayanan Prima 

12 Bulan 

 

Target jumlah sampel pemeriksaan dan pengujian mutu produk 

peternakan merupakan sampel datang.  Kondisi sebenarnya bahwa setiap 

sampel datang tersebut dilakukan lebih dari satu jenis pengujian.  Sehingga 
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pada Tahun Anggaran 2014, target jumlah sampel ditetapkan berdasarkan 

sampel pengujian.  Rencana Kinerja Tahun 2014 secara rinci sebagaimana 

terlampir.  

 

2.4.Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2014 

 Perjanjian Kinerja merupakan pernyataan kinerja/kesepakatan 

kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target 

tertentu berdasarkan pada sumberdaya yang dimiliki.  Perjanjian kinerja antara 

Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan dengan Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun Anggaran 2014 telah ditetapkan dan 

ditandatangani  pada awal tahun anggaran. sebagaimana pada dokumen 

penetapan kinerja pada Lampiran 1.  

 Penetapan Kinerja /Kontrak Kinerja antara Direktur Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan dengan Kepala Balai pengujian Mutu dan Sertifikasi 

Produk Hewan adalah sebagaimana pada Tabel 7 berikut : 

Tabel 7. Penetapan/Kontrak Kinerja BPMSPH TA 2014 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  Kinerja 

(1) (2) (3) (4) 

1. Pengujian Mutu 
Produk Peternakan 

Terlaksananya pengujian 
sampel mutu produk 
peternakan 

10.000 sampel 

2. Bimbingan Teknis 
Lab Daerah 

Terlaksananya Bimbingan 
Teknis Lab. Daerah 

30  
Lab. 

3.  Pengembangan 
teknis Pemeriksaan 
dan Pengujian 
Keamanan dan Mutu 
Produk Hewan 

Tersedianya jenis 
pemeriksaan dan pengujian 
mutu produk peternakan 

5  
Metode Uji 

4. Sertifikasi Pengujian 
Keamanan dan Mutu 
Produk Hewan 

Tersedianya sertifikat 
pengujian Mutu Produk 
Peternakan 

695 sertifikat 

 Perjanjian Kinerja ini harus dilaporkan pencapaiannya pada setiap 

triwulan, yaitu triwulan I (B03) yang dilaporkan pada awal Bulan April, triwulan 

II (B06) yang dilaporkan pada awal Bulan Juli, triwulan III (B09) yang 

dilaporkan pada awal Bulan Oktober, dan triwulan IV (B12) yang dilaporkan 

pada awal Bulan Januari Tahun berikutnya.  
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BAB  III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Laporan/ uraian Akuntabilitas Kinerja ini akan menyajikan pencapaian 

tujuan dan sasaran organisasi, realisasi pencapaian indicator kinerja utama 

organisasi dengan penyajian data hasil pencapaian kinerja.  Dalam laporan 

akuntabilitas kinerja ini juga dapat dilihat tentang keberhasilan, kegagalan, 

hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh balai selama Tahun 

2014, serta langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menghadapi kendala 

yang ada.  

 
3.1  Sasaran 

Sasaran yang dimaksud pada rencana kerja ini adalah Terlaksananya 

Pemeriksaan, Pengujian dan Sertifikasi Keamanan dan Mutu Produk Hewan 

sebanyak 10.000 sampel melalui pemeriksaan dan pengujian di Laboratorium 

BPMSPH selama Tahun 2014 dengan biaya Rp. Rp. 16.954.468.000,,- 

bersumber dari anggaran APBN Tahun 2014 yang dilaksanakan oleh Kuasa 

Pengguna Anggaran Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan. 

3.2  Program 

Program-program yang telah ditetapkan merupakan program yang 

berada dalam lingkup kebijakan yaitu Program Pencapaian Swasembada 

Daging Sapi dan Peningkatan Penyediaan Pangan Hewani yang Aman, Sehat, 

Utuh dan Halal. 

3.3  Kegiatan 

Kegiatan Pokok dalam jangka waktu tahun 2014 yang dilakukan oleh 

Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan yaitu Penjaminan Pangan 

Asal Hewan yang ASUH serta Pemenuhan Persyaratan Produk Hewan Non 

Pangan, dengan rincian kegiatan sebagai berikut : 

1. Melaksanakan monitoring dan survailans bahan pangan asal hewan 

yang beredar di seluruh wilayah Indonesia. 
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2. Melaksanakan pengembangan teknik dan metode pemeriksaan dan 

pengujian keamanan dan mutu produk hewan serta peningkatan 

profesionalisme di bidang pengujian mutu dengan tetap mengacu pada 

SNI dan standar Internasional. 

3. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana pemeriksaan dan 

pengujian keamanan dan mutu produk hewan. 

4. Mengoptimalkan pemanfaatan Sumber Daya Manusia (SDM) Balai dan 

Sumber Daya lainnya secara berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. 

5. Mengembangkan kemitraan dengan Pengguna Jasa. 

6. Mendorong ketersediaan bahan pangan asal hewan yang ASUH dan 

layak dikonsumsi. 

 

3.4  Capaian Kinerja Kegiatan 

Capain Kinerja kegiatan BPMSPH Tahun Anggaran 2014 sebagai 

berikut ;        

1. Pengujian Mutu Produk Peternakan 

Pada Tahun 2014 BPMSPH telah melakukan pengujian terhadap 17358 

sampel, dengan rincian sebanyak 10312 sampel aktif dan 7046 sampel 

pasif..  Hal ini telah memenuhi target yang ditetapkan yaitu sebesar 

173.58%.  Pada Tahun sebelumnya, jumlah sampel yang diuji sebanyak 

10192 sampel dari target 8840 sampel sehingga prosentase capaian 

kinerja pengujian mencapai 115.29 %, hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan capaian kinerja pelaksanaan pengujian dari tahun 

sebelumnya.  Pada Tahun 2014 ini rata-rata jumlah sampel melebihi 

jumlah target yang diharapkan.  Secara rinci dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Jumlah Sampel BPMSPH Tahun 2014. 

No. 
Nama 

Kegiatan 

Jumlah Sampel 

Target Uji Realisasi 

Sampel Sampel Uji Sampel Sampel Uji 

1 Aktif 2480 8000 2561 10312 

2 Pasif 2500 2000 2553 7046 

 Total  4980 10000 5114 17358 

 

Hasil pengujian dari sampel tersebut sebagai berikut ;  

a. Pengujian Residu Obat 

Pengujian Residu dilakukan dengan metode skrining bioassay. 

Metode ini mendeteksi adanya residu dari 4 golongan antibiotika. 

Antibiotika ini terdiri dari golongan : Antibiotika Grup Penicillin (PC’s), 

Grup Makrolida (ML’s) Grup Aminoglikosida (AG’s) dan Grup 

Tetrasiklina (TC’s). Pengujian residu obat dalam rangka monitoring dan 

Survailans bahan pangan asal hewan tahun anggaran 2014, target 

pemeriksaan dan pengujian sampel aktif (monitoring dan surveilans) 

adalah 620 sampel dan 3100 sampel uji,  terealisasi sebanyak 3243 

sampel pengujian yang diambil dari 33 provinsi. 

Pengujian screening antibiotik golongan Penicilin tidak di 

temukan sampel yang positif untuk 11 provinsi yang telah dilakukan 

monitoring. Adapun monitoring telah dilakukan di 11 provinsi yaitu Bali, 

NTT, Riau, Gorontalo, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Maluku Utara dan 

Sumatra Utara. 

Untuk pengujian screening antibiotk golongan makrolida telah 

dilakukan di 11 provinsi. Ditemukan hasil positif pengujian terjadi di 

provinsi Gorontalo, Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara.   Adapun 

monitoring telah dilakukan di 11 provinsi yaitu Bali, NTT, Riau, 

Gorontalo, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Maluku Utara dan Sumatra 

Utara. 
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Sedangkan pengujian screening antibiotk golongan 

aminoglikosida telah dilakukan di 11 provinsi. Ditemukan hasil positif 

pengujian terjadi di provinsi Riau, Gorontalo, Kalimantan Barat, 

Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara.   Adapun monitoring telah 

dilakukan di 11 provinsi yaitu Bali, NTT, Riau, Gorontalo, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Maluku Utara dan Sumatra Utara. 

 

b. Pengujian Cemaran Mikroba 

Target monitoring dan Survailans Tahun Anggaran 2014  uji 

cemaran mikroba terhadap bahan pangan asal hewan yang dilakukan 

830 sampel (2110 sampel uji),  direalisasikan sebanyak 4687 sampel uji 

yang diambil dari 33 Provinsi .  

Pengujian TPC pada pengujian cemaran mikroba telah dilakukan 

di 7 provinsi. Ditemukan hasil uji TPC lebih dari BMCM terjadi di provinsi 

Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara dan Sumatra Utara.   Adapun monitoring telah dilakukan di 7 

provinsi yaitu Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimantan Barat, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara.    

Sedangkan pengujian F. coliform pada pengujian cemaran 

mikroba telah dilakukan di 7 provinsi. Ditemukan hasil uji F. coliform 

lebih dari BMCM terjadi di provinsi Gorontalo, Jawa Timur, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara.   Adapun monitoring 

telah dilakukan di 7 provinsi yaitu Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sumatra 

Utara. 

Pengujian E. coli pada pengujian cemaran mikroba Tahun 2014 

telah dilakukan di 7 provinsi. Ditemukan hasil uji E. coli lebih dari BMCM 

terjadi di provinsi Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan 

Sumatra Utara.   Adapun monitoring telah dilakukan di 7 provinsi yaitu 

Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara. 
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Adapun pengujian S. aureus pada pengujian cemaran mikroba 

telah dilakukan di 7 provinsi. Ditemukan hasil uji S. aureus lebih dari 

BMCM terjadi di provinsi Gorontalo, Jawa Timur, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara.   Adapun monitoring telah 

dilakukan di 7 provinsi yaitu Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sumatra 

Utara. 

Sedangkan pengujian Salmonella sp pada pengujian cemaran 

mikroba telah dilakukan di 7 provinsi. Ditemukan hasil uji Salmonella sp. 

positif terjadi di provinsi Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Timur, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara.   Adapun monitoring 

telah dilakukan di 7 provinsi yaitu Gorontalo, Jawa Barat, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sumatra 

Utara. 

Disamping sampel aktif BPMSPH juga dapat kiriman sampel dari 

customer/pengguna jasa untuk sampel uji sebanyak 3064 yang 

dilakukan pengujian cemaran mikroba antara lain : TPC, E.Coli, F. 

Coliform, Salmonella sp, S. aureus, Kapang, Khamir, Clostridium 

perfrigens, Camphylobacter, Enterobacteriae, Listeria, Bacillus cereus, 

Clostridium botulinum, Salmonella enteritidis dan Identifikasi Bakteri. 

Dilihat dari hasilnya ternyata masih banyak produk hewan yang 

mengandung cemaran mikroba diatas BMCM (Batas Maksimum 

Cemaran Mikroba) terutama TPC, E. Coli dan F. Coliform, sehingga hal 

ini perlu menjadi perhatian para pemangku kepentingan untuk bisa 

mengeliminir cemaran mikroba tersebut dengan cara menjaga 

kebersihan lapak (tempat jualnya), personal higyne-nya dan kebersihan 

lingkungannya. 

 

c. Pengujian Hormon  

Pengujian Residu hormon dalam rangka Monitoring dan 

Survailans terhadap bahan pangan asal hewan tahun anggaran 2014, 

dari target pemeriksaan dan pengujian adalah 250 sampel dengan 1150 
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sampel uji dan dapat direalisasikan sejumlah 284 sampel uji TBA, 83 

sampel uji Zeranol dan 142 sampel uji MGA. 

 

d. Bahan Kimia Berbahaya 

Pengujian residu bahan kimia berbahaya dalam rangka 

monitoring dan Survailans terhadap bahan pangan asal hewan dalam 

tahun anggaran 2014, target pemeriksaan dan pengujian adalah 225 

sampel dan 575 sampel  uji, sedangkan realisasi pemeriksaan dan 

pengujian residu Formalin  adalah 121 sampel uji, Boraks 129 sampel 

uji, Nitrit 44 sampel uji dan Sudan Red 400 sampel uji.    Sedangkan 

sampel yang dikirim dari beberapa pengguna jasa/ konsumen BPMSPH 

yang diuji terhadap bahan pengawet (Formalin) sebanyak 259 sampel 

uji, Sudan Red 36 sampel, Boraks 58 sampel, Nitrit 2 sampel, dan 

pewarna sintetik 1 sampel. Secara rinci data hasil pemeriksaan dan 

pengujian bahan pengawet dapat dilihat pada lampiran,  

Hasil pengujian bahan pengawet tersebut masih ada hasil yang 

positif. hal ini perlu mendapatkan perhatian yang serius dari para 

pemangku kepentingan mengingat formalin merupakan bahan kimia 

yang berbahaya untuk kesehatan manusia karena bersifat karsinogenic 

Diharapkan Dinas yg terkait untuk segera bisa menindaklanjuti. 

Pengujian Formalin pada pengujian Bahan Kimia Berbahaya 

telah dilakukan di 11 provinsi. Ditemukan hasil uji positif terjadi di 

provinsi Gorontalo, Sulawesi Tenggara dan Sumatra Utara.   Adapun 

monitoring telah dilakukan di 11 provinsi yaitu Bali, NTT, Riau, 

Gorontalo, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Maluku Utara dan Sumatra 

Utara. 

Sedangkan Pengujian Boraks pada pengujian Bahan Kimia 

Berbahaya telah dilakukan di 11 provinsi tidak ditemukan hasil uji positif 

dari 11 provinsi yaitu Bali, NTT, Riau, Gorontalo, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Maluku Utara dan Sumatra Utara. 
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Pengujian Nitrit pada pengujian Bahan Kimia Berbahaya telah 

dilakukan di 11 provinsi, ditemukan hasil uji positif pada 5 provinsi dari 

11 provinsi yaitu Bali, NTT, Riau, Gorontalo, Jawa Timur, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Maluku Utara dan Sumatra Utara. Hasil uji positif terjadi pada provinsi 

Riau, Gorontalo, Kalimantan Barat, Sulawesi Tenggara dan Sumatra 

Utara. 

 

e. Pengujian Identifikasi Spesies 

Pengujian Identifikasi Spesies dalam rangka monitoring dan 

Survailans terhadap bahan pangan asal hewan dalam tahun anggaran 

2014, target pemeriksaan dan pengujian adalah 250 sampel sedangkan 

realisasi pemeriksaan dan Identifikasi Spesies Identifikasi Spesies 

adalah 205 sampel yang diambil dari 7 Provinsi dan 9 Kabupaten/Kota. 

Hasil pengujian dari 205 sampel tersebut ternyata 1 sampel daging 

olahan dari Kota Salatiga positif mengandung daging babi, 1 sampel 

daging bakso dari propinsi Sumatera Selatan positif mengandung 

daging babi. Disarankan  Dinas yg terkait untuk segera bisa 

menindaklanjuti untuk kehalalan dan kenyaman bagi masyarakat 

konsumen muslim di wilayah tersebut.     

 

f. Aflatoxin 

Pengujian Aflatoxin dalam rangka Monitoring dan Survailans 

terhadap bahan pangan asal hewan pada Tahun Anggaran 2014, target 

pemeriksaan dan pengujian adalah 135 sampel sedangkan realisasi 

pemeriksaan dan pengujian Aflatoxin  adalah 145 sampel yang baru 

diambil dari 2 Kabupaten/Kota.  Hasil residu aflatoksin ditemukan di atas 

BMR pada provinsi Jawa Tengah. Dari hasil monitoring terlihat bahwa 

kandungan aflatoksin dalam susu segar masih jauh dibawah batas 

maksimum yang diperbolehkan. 
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g. Pengujian Pewarna Sudan  

Pengujian pewarna sudan dalam rangka monitoring dan 

Survailans terhadap bahan pangan asal hewan pada Tahun Anggaran 

2014 tidak ditemukan residu pewarna sudan red pada sampel telur asin, 

telur bebek dan telur ayam arab. 

 

h. Logam Berat 

Pengujian Logam berat dilaksanakan terhadap logam Pb, Cd, Cu, 

Fe, Hg, As, Zn dan Mg. Pengujian Logam Berat dalam rangka 

Monitoring dan Survailans terhadap bahan pangan asal hewan dalam 

tahun anggaran 2014 dengan target pemeriksaan dan pengujian 

sebanyak 170 sampel dan 680 sampel uji.  Realisasi pemeriksaan dan 

pengujian logam berat  sebanyak 767 sampel uji. Hasil uji masih belum 

bisa mewakili target pengujian, karena baru sebagian dilakukan 

pengambilan sampel monitoring. 

 

3.5 Bimbingan Teknis Laboratorium Daerah 
 

BPMSPH juga memberikan bimbingan teknis laboratorium melalui 

kegiatan sosialisasi dan diseminasi metode uji kesmavet. Dari target 30 lab di 

seluruh wilayah kerja BPMSPH, telah terealisasi sebanyak 31 unit kerja / 

laboratorium (103.33%).   Sebagian besar adalah lab yang sudah mempunyai 

peralatan laboratorium yang cukup tetapi belum bisa melaksanakan kegiatan 

pemeriksaan dan pengujian mutu produk pangan hewani dan laboratorium 

yang telah menjalankan pengujian dan akan meningkatkan status laboratorium 

menjadi terakreditasi baik ISO 17025 maupun ISO 9001. BPMSPH 

memberikan bimbingan teknis pengujian dan pemeriksaan pangan asal hewan 

serta bimbingan teknis sistem mutu laboratorium mengirimkan personil yang 

sudah memiliki kemampuan teknis sesuai permintaan laboratorium yang 

membutuhkan.  Pada Tahun anggaran sebelumnya, dari target bimbingan 

teknis sebanyak  20 lab, terealisasi sebanyak 22 lab (110.22%).  Penurunan 

prosentase capaian ini dikarenakan adanya penghematan anggaran pada 
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triwulan ketiga sehingga BPMSPH menggunakan anggaran yang ada untuk 

mencapai target yang diharapkan. 

 

Tabel 6.  Bimbingan Teknis Laboratorium Kesmavet Tahun 2014 

No
. 

Laboratoriu
m Materi Status Rekomendasi 

1 BVet Medan 

Bimtek 
Pengujian 
Skreening 

Residu 
Antibiotika 

Kuman standar tidak terpelihara 
dengan baik 

Memperbaiki 
cara 
memelihara 
kuman standar 

2 
BVet 
Lampung 

Bimtek Tindak 
Lanjut 

Diseminasi 
Pengujian 

Residu 
Hormon  

Intepretasi penentuan sampel yang 
akan dikonfirmasi  

Melakukan 
validasi 
metode 

3 
Lab. Kota 
Makasar 

Bimtek 
Pengujian 

Residu 
Antibiotik (kit 

Beta Star) 

Metode pengujian residu antibiotik 
belum tersedia 

Melakukan 
validasi 
metode 

4 BBVet Wates 

Bimtek Tindak 
Lanjut 

Diseminasi 
Pengujian 

Residu 
Hormon  

Menindaklanjuti hasil diseminasi 
metode pengujian residu hormon 
yang harus dikonfirmasi 

Melakukan 
validasi 
metode 

5 
BPMSP 
Bekasi 

Bimtek 
Pengujian 
Sudan Red 

Metode pengujian cemaran sudan  
belum tersedia 

Melakukan 
validasi 
metode 

6 
Bvet 
Banjarbaru 

Bimtek 
Pengujian 

Multi Analisis 
Residu 

Antibiotik 
(Randox) 

Peralatan pengujian baru tersedia  
Melakukan 
validasi 
metode 

7 
BBVet 
Denpasar 

Bimtek Tindak 
Lanjut 

Diseminasi 
Pengujian 

Residu 
Hormon  

Menindaklanjuti hasil diseminasi 
metode pengujian residu hormon 
yang harus dikonfirmasi 

Melakukan 
validasi 
metode 

8 

Lab 
Kesmavet 
Provinsi 
Jatim di 
Surabaya 

Bimtek 
Pengujian 
Identifikasi 

Spesies 
dengan ELISA  

Intepretasi hasil yang perlu 
dikonfirmasi lebih lanjut 

Melakukan 
validasi 
metode 
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9 

Lab Keswan 
dan 
Kesmavet 
Kota 
Bandung 

Bimtek 
Pemahaman 

Good 
Laboratory 
Practices 

(GLP) 

laboratorium baru terbangun  
Sosialisasi 
Pemahaman 
Sistem Mutu 

10 
Lab Keswan 
Kesmavet 
Prov NTT 

Bimtek 
Pengujian 
Cemaran 

Kimia 
Berbahaya 

Ruang Lingkup pengujian Belum 
terakreditasi 

Perluasan 
ruang lingkup 
akreditasi 

11 

Lab 
Kesmavet 
Provinsi 
Sumatera 
Selatan 

Bimtek 
Pengujian 
Identifikasi 

Spesies 

Ruang Lingkup pengujian Belum 
terakreditasi 

Melakukan 
validasi 
metode 

12 

Lab Keswan 
Kesmavet 
Kalimantan 
Barat 

Bimtek 
Pengujian 
Skreening 

Residu  
Antibiotik 

Ruang Lingkup pengujian Belum 
terakreditasi 

Melakukan 
validasi 
metode 

13 

Lab Keswan 
dan 
Kesmavet 
Sulawesi 
Utara 

Bimtek Teknik 
Petugas 

Pengambilan 
Contoh  

- 

Perlunya 
dibuat standar 
prosedur 
Pengambilan 
contoh 
sehingga 
sampel yang 
diambil 
mewakili 
populasi 

14 

Lab Keswan 
dan 
Kesmavet 
Provinsi 
Kalimantan 
Utara 

Bimtek Teknik 
Petugas 

Pengambilan 
Contoh  

- 

Perlunya 
dibuat standar 
prosedur 
Pengambilan 
contoh 
sehingga 
sampel yang 
diambil 
mewakili 
populasi 

15 

Lab Keswan 
Kesmavet 
Provinsi 
Jambi 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Mendaftar ke 
KAN TA. 2015 

Diperlukan 
data dan 

rekaman audit 
internal, uji 

banding dan 
uji profisiensi, 

kaji ulang 
manajemen 

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
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lainnya 

16 

Lab Keswan 
Kesmavet 
Provinsi 
Jatim di 
Malang 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Terakreditasi 
tanggal 10 

Desember 2014 
  

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
lainnya (a.l. Audit 
Internal) 

17 BVet Subang 
Bimtek SNI 

ISO/IEC 
17025:2008 

Bimtek Validasi 
Metode Residu 
Hormon dengan 
HPLC Ruang Lingkup 

pengujian Belum 
terakreditasi 

Melaksanakan 
validasi 
metode dan uji 
banding 
sebagai syarat 
masuk dalam 
ruang lingkup 
akreditasi 

18 

Bapel 
Kesmavet 
Provinsi 
Jateng  

a 

Bimtek 
SNI ISO 
9001 : 
2008 

Panduan Mutu 
Proses Persiapan 

Sertifikasi 

Perlu 
disiapkan data 
dukung untuk 
membuat 
bisnis map. 

b 

Bimtek 
SNI 
ISO/IEC 
17025 : 
2008 

Bimtek Teknik 
Sampling 

Akreditasi 

mempersiapka
n berita acara 
disesuaikan 
dengan kondisi 
unit usaha 

c 

Bimtek 
SNI 
ISO/IEC 
17025 : 
2008 

Tindakan 
Perbaikan 
Surveilans 
Akreditasi 

Akreditasi 

Perbaikan/Am
andemen 
Panduan Mutu 
dan Sasaran 
Mutu 

19 
Lab 
Kesmavet 
NTB 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Mendaftar 
Akreditasi Lab 
Pengujian ke 
KAN 

  

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 

Rekaman 

20 
Lab 
Kesmavet 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

Persyaratan Uji 
Banding 

Ruang Lingkup 
pengujian Belum 

Mempersiapka
n uji banding  
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DKI Jakarta : 2008 terakreditasi 

21 

Lab Keswan 
dan 
Kesmavet 
Provinsi Riau 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Cara 
Berlaboratorium 
yang Baik 

Belum 
terakreditasi 

Penyusunan 
dokumen 

22 BBVet Maros 
Bimtek SNI 

ISO/IEC 17025 
: 2009 

Bimtek Pengujian 
Ecoli dengan 
metode 
perhitungan 
koloni (CFU/ml) 

Terakreditasi 
untuk metode 
MPN 

Diperlukan 
data validasi 
untuk 
melengkapi 
persyaratan 
masuk dalam 
ruang lingkup 
terakreditasi 

23 

Lab. Keswan 
Kesmavet 

Prov. 
Sulawesi 
Selatan 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Mendaftar 
Akreditasi Lab 
Pengujian ke 
KAN TA 2015 

Diperlukan 
data dan 

rekaman audit 
internal, uji 

banding dan 
uji profisiensi, 

kaji ulang 
manajemen 

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
lainnya 

24 
Lab 
Kesmavet 
Provinsi DIY 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Rencana TA 
2015 mendaftar, 

Lab sedang 
direnovasi 

  
  
  
  
  

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
lainnya 

25 

Lab. Keswan 
Kesmavet 

Prov. 
Sulawesi 
Tengah 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Mendaftar 
Akreditasi Lab 
Pengujian ke 
KAN TA 2015 

Perlu 
disiapkan Data 

Uji Banding, 
Kaji Ulang 

Manajemen, 
Data Validasi 

Metoda, 

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
lainnya (a.l. Audit 
Internal) 
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26 
Lab. Keswan 

Kesmavet 
Prov. Bali 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Mendaftar 
Akreditasi Lab 
Pengujian ke 
KAN TA 2015 

 
 
 
 
 
 
 
 

  

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
lainnya 

27 

Lab Keswan 
Kesmavet 
Provinsi 
Sumbar 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Assessmen KAN   

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
lainnya 

28 
Lab 
Kesmavet 
Cikole 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Perluasan Ruang 
Lingkup 
Pengujian 
Skreening Residu  
Antibiotik 

Belum 
terakreditasi 

Mempersiapka
n uji banding  

29 
Lab. Keswan 

Kesmavet 
Prov. Banten 

a 

Bimtek 
SNI 
ISO/IEC 
17025 : 
2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Mendaftar 
Akreditasi Lab 
Pengujian ke 

KAN Desember 
2014 

  

Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 
Level IV 
(Formulir) 
Rekaman dan 
data dukung 
lainnya 

b Bimtek Pengujian Total Plate Count (TPC) 

30 
Lab. Keswan 

Kesmavet 
Prov. Kepri 

Bimtek SNI 
ISO/IEC 17025 

: 2008 

Level I (Panduan 
Mutu) 

Mendaftar 
Akreditasi Lab 
Pengujian ke 

KAN Desember 
2014 

  
Level II 
(Dokumen 
Prosedur) 
Level III (Instruksi 
Kerja) 

Level IV 
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(Formulir) 

Rekaman dan 
data dukung 
lainnya 

31 

Lab Keswan 
dan 
Kesmavet 
Provinsi 
Sumatera 
Barat 

Bimtek SNI ISO/IEC 17025 : 2008 assesmen KAN 
Tindakan 
perbaikan hasil 
assesmen 

 

 

3.6 Pengembangan Teknis dan Metode Pemeriksaan dan Pengujian Mutu 
Produk Peternakan 
 

Pengembangan Metode yang dilaksanakan oleh BPMSPH pada Tahun 

Anggaran 2014 dari yang ditargetkan 5 metode terealisasi 5 metode baru yaitu: 

1. Pengembangan metoda di unit pengujian Fisiko Kimia yaitu Pengujian 

Residu Pestisida, yaitu Endrin, Dieldrin dan Aldrin. 

2. Pengembangan metoda di unit pengujian Residu Skrining obat adalah 

untuk Pengujian Residu Obat yaitu: pengujian quinolon secara bioassay. 

3. Pengembangan metoda diunit pengujian Cemaran Mikroba yaitu : 

Pengujian Clostridium botulinum. 

Capaian kinerja ini sama dengan target dan capaian kinerja pada tahun 

sebelumnya, yaitu 5 metode pengujian dari target 5 metode (100%).  Tim 

pelaksana kegiatan pengembangan teknis dan metoda pengujian ini adalah 

para fungsional penguji yang memanfaatkan waktu untuk melaksanakan 

kegiatan pengembangan teknis dan metoda di sela-sela pelaksanaan tugas 

pokoknya melaksanakan pemeriksaan, pengujian keamanan dan mutu produk 

hewan. 

 

3.7 Sertifikasi Pengujian Mutu Produk Peternakan 

Selama Tahun 2014, telah diterbitkan sertifikat hasil pengujian sebanyak 

837 sertifikat, mencapai 120.43 % dari target 659 sertifikat.  Di dalam satu 

sertifikat terdapat hasil pengujian 1 atau lebih sampel yang diuji berdasarkan 

pengguna jasa baik instansi pemerintah, maupun pihak swasta.  Hal ini 
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mengalami peningkatan capaian dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2013, 

dimana dari target 650 sertifikat terealisasi sebanyak 732 sertifikat (112.62 %).  

Upaya Pengembangan pelayanan terhadap pengguna jasa/pengguna jasa 

pengujian laboratorium meliputi : 

1. Melakukan komunikasi dengan pengguna jasa/pengguna jasa pengujian 

untuk memperoleh umpan balik yang positif maupun negatif dengan 

memberikan kuisioner, untuk penyempurnaan, peningkatan mutu 

pelayanan kepada pengguna jasa. 

2. Memberikan akses kepada pengguna jasa dalam membantu unjuk kerja 

laboratorium yang berhubungan dengan pengujian sampel dari pengguna 

jasa tersebut, dengan tetap menjaga kerahasiaan informasi pengguna 

jasa lain. 

3. Menginformasikan kepada pengguna jasa mengenai terjadinya 

keterlambatan hasil dan atau penyimpangan dalam pelaksanaan 

pengujian secara cepat, misalnya adanya perubahan metoda pengujian 

yang digunakan laboratorium dari metoda yang diminta oleh pengguna 

jasa. 

4. Menyampaikan/memberitahukan laporan hasil uji secepat mungkin 

melalui media elektronik seperti telepon, faksimile dan media lainnya. 

 

3.8 Penyerapan Anggaran 

Sesuai dengan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(SP-DIPA) Tahun Anggaran 2014 Nomor DIPA-018.06.2.567275/2013, tanggal 

05 Desember 2013, dengan Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi 

dan Peningkatan Penyediaan Pangan Hewani yang Aman, Sehat, Utuh dan 

Halal (018.06.09) dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 21.626.068.000,- , 

yaitu Kegiatannya Penjaminan Pangan Asal Hewan yang Aman dan Halal 

Serta Pemenuhan  Persyaratan  Produk Hewan Non Pangan (1786),   dengan 

anggaran  sebesar  Rp. 16.954.468.000,- .  Realisasi anggaran sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp. 19.729.035.487,-  atau 91.23 

%.  Sisa anggaran Tahun 2014 secara keseluruhan adalah sebesar      Rp. 

1.896.140.513,-  atau 8.77 %.   Realisasi kegiatan Penjaminan Pangan Asal 
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Hewan yang ASUH serta Pemenuhan Persyaratan Produk Hewan Non Pangan 

sebesar Rp 15,250,523,528 (89.95%), sedangkan kegiatan Dukungan 

Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Peternakan dan Kesehatan 

Hewan sebesar Rp 4.478.511.959 (95.87%).  Secara rinci realisasi data 

keuangan yang dikelola balai dalam Tahun Anggaran 2014 dapat dilihat pada 

lampiran. 

Penyerapan Anggaran Tahun 2014 ini mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan capaian kinerja Tahun Anggaran 2013, yaitu serapan 

anggaran mencapai 87.32 %. 

 

Tabel  7.  Data Keuangan yang dikelola BPMSPH per Kegiatan  

Tahun Anggaran 2014 

AKUN PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN REALISASI SISA % 

  
PROGRAM PENCAPAIAN 
SWASEMBADA 
DAGING SAPI DAN PENINGKATAN 
PENYEDIAAN PANGAN HEWAN 
YANG ASUH 
 

21,626,068,000 19,729,035,487 1,896,140,513 91.23 
018,06,09 

 
 
 

 
1786 

 
 
 
 
 

 
PENJAMINAN PANGAN ASAL 
HEWAN YG AMAN DAN HALAL 
SERTA PEMENUHAN PERSYA 
RATAN PRODUK HEWAN NON 
PANGAN 
 

16,954,468,000 15,250,523,528 1,703,052,472 89.95 

1787 

 
DUKUNGAN MANAJEMEN DAN 
DUKUNGAN TEKNIS LAINNYA 
DITJEN PETERNAKAN 
 

4,671,600,000 4,478,511,959 193,088,041 95.87 

 

Secara umum, capaian kinerja BPMSPH memenuhi target ( ≥100%) 

setiap tahun sejak Tahun 2010 s.d. 2014.  Capaian kinerja selama Rentang 

waktu lima tahun ini (2010-2014) dapat dilihat secara rinci pada lampiran.  
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Tabel 8.  Capaian Kinerja BPMSPH TA 2013 dan TA 2014 

NO  
SASARAN 
KINERJA 

INDIKATOR 
KINERJA 

CAPAIAN KINERJA 

TA 2013 TA 2014 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

1 
Pengujian 
Mutu Produk 
Peternakan 

Terlaksananya 
pengujian mutu 
produk peternakan 

8840 
sampel 

10192 
Sampel 

115.29% 
10000 
sampel 

17358 
sampel 

173.58
% 

2 
Bimbingan 
Teknis Lab 
Daerah 

Terlaksananya 
bimbingan teknis 
laboratorium 
daerah 

20    Lab 22 Lab 110.00% 30 lab 31 lab 
103.33

% 

3 

Pengemban
gan teknis 
dan metoda 
pemeriksaan 
dan 
pengujian 
mutu produk 
peternakan 

Tersedianya 
pengembangan 
teknis dan metoda 
pemeriksaan dan 
pengujian mutu 
produk peternakan 

5 Metode 
Uji 

6    
Metode 

Uji 
120.00% 

5 metode 
uji 

5 metode 
uji 

100% 

4 

Sertifikasi 
pengujian 
mutu produk 
peternakan 

Tersedianya 
sertifikat pengujian 
mutu produk 
peternakan 

650 
sertifikat 

732 
sertifikat 

112.62% 
695 

sertifikat 
837 

sertifikat 
120.43

% 

5 
Penyerapan 
Anggaran 

Terserapnya 
anggaran kegiatan 
balai  sesuai SP2D 

Mendekati 
100 % 

87.32% 
Mendekati 

100 % 
91.23% 
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BAB  IV 

                                           PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Secara umum kinerja Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi produk 

Hewan pada Tahun 2014 ditunjukkan dengan keberhasilan dalam mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan. Capaian kinerja diuraikan sebagai berikut : 

1) Capaian 4 (empat) sasaran strategis Balai Pengujian Mutu dan 

Sertifikasi produk Hewan terealisasi antara 100.00% s.d 173.58 %.  

Apabila dirata-ratakan realisasi target dengan empat indikator, maka 

terealisasi 124.34 % atau masuk dalam kategori sangat berhasil. 

2) Pengujian Mutu Produk Peternakan telah terealisasi sebanyak 17358 

sampel.  Hal ini telah memenuhi capaian target yang ditetapkan yaitu 

sebesar 173.58%, sehingga ukuran keberhasilan dapat dikatakan 

capaian sangat berhasil (>100%)..  Capaian pengujian Tahun 2014 

meningkat cukup tinggi ini, juga telah melampaui target yang ditetapkan 

sebsar 10.000 sampel.  Sehingga perlu dipertimbangkan untuk merevisi 

target Pengujian pada Tahun 2015. 

3) Bimbingan teknis laboratorium dari target 30 lab di seluruh wilayah kerja 

BPMSPH, telah tercapai sebanyak 31 unit kerja / laboratorium 

(103.33%) sehingga dapat dinilai sangat berhasil (>100%).  Namun 

demikian mengalami penurunan dibandingkan dengan capaian 

Bimbingan Teknis Laboratorium Kesmavet Tahun 2013 sebesar 110.22 

%.   Dengan capaian yang  baik ini, maka pada tahun berikutnya 

diperlukan upaya koordinasi yang lebih intensif dengan stakeholders 

dalam mencapai target tersebut. 

4) Prosentase Capaian Pengembangan Teknis dan Metoda Pengujian 

Tahun 2014 menurun dibandingkan dengan target dan capaian kinerja 

pada tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 5 (lima) metode pengujian 

(100%) sehingga dinilai sangat berhasil, sedangkan Pengembangan 

Teknis dan Metode Pengujian Tahun 2013 mencapai 120%,  maka perlu 
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dipertimbangkan untuk tetap mempertahankan target tersebut.  pada 

tahun 2015. 

5) Pada Tahun 2014  telah diterbitkan sertifikat hasil pengujian sebanyak 

837 sertifikat (120.43 % dari target 659 sertifikat), hal ini dapat dinilai 

sangat berhasil.  Adanya peningkatan capaian dibandingkan dengan 

Tahun Anggaran 2013, dimana dari target 650 sertifikat terealisasi 

sebanyak 732 sertifikat (112.62 %).   

Serapan anggaran sebesar 90.23%, tidak mencapai 100% dikarenakan: 

Proses lelang terjadi gagal lelang hingga 3 (tiga) kali sehingga pelaksanaan 

kontrak Pembangunan Gedung Laboratorium Tahap II baru dilaksanakan pada 

triwulan ke IV.  Dengan terbatasnya waktu penyelesaian pembangunan 

tersebut pada akhir tahun anggaran maka terdapat sisa pekerjaan yang 

dibayarkan di tahun berikutnya sehingga anggaran pembangunan gedung 

Tahun 2014 tidak terserap optimal sesuai harapan.   

4.2.Rencana Tindak Lanjut. 

Dalam upaya memperkuat pencapaian Kegiatan Penjaminan Pangan 

Asal Hewan yang ASUH serta Pemenuhan Persyaratan Produk Hewan Non 

Pangan pada Tahun 2015 melalui Pemeriksaan, Pengujian dan Sertifikasi 

Keamanan dan Mutu Produk Hewan, maka beberapa kegiatan yang akan 

dilakukan antara lain : 

1. Mengembangkan teknik dan metode, standard operasional prosedur dan 

penerapan sistem mutu dan sIstem informasi laboratorium; 

2. Melengkapi sarana dan prasarana Balai secara bertahap guna 

meningkatkan pelayanan kepada pelanggan diantaranya dengan 

melanjutkan pembangunan Gedung Laboratorium BPMSPH; 

3. Meningkatkan jumlah dan kompetensi sumberdaya manusia secara 

bertahap melalui pendidikan dan atau pelatihan baik didalam maupun 

diluar negeri; 

4. Memantapkan landasan operasional balai, pedoman dan tata cara 

pengujian mutu produk hewan melalui Peraturan Menteri Pertanian; 
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5. Melakukan koordinasi dengan Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner 

dan Pasca Panen dan dinas terkait; 

6. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait melalui jejaring kerja 

laboratorium; 

7. Mengusulkan tarif uji melalui Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan terhadap jenis pengujian yang telah diverifikasi dan 

divalidasi 
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Lampiran 1: 

 

Susunan Pegawai Sesuai Struktur Organisasi BPMSPH Tahun 2014 

 

NO. 
 

NAMA / NIP 
UNIT KERJA JABATAN / TUGAS 

PANGKAT 

/ GOL. 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. 
  Drh. Rr. Endang Ekowati 

  NIP. 19620916 199403 2 001 
BPMSPH Kepala Balai 

Pembina Tk.I, 

IV/b 

2. 
  Drh. Suparno, MM, MP 

  NIP. 19570831 198603 1 001 
BPMSPH 

Tenaga Kesehatan 

Dokter Hewan 

Pembina Tk I, 

IV/b 

3. 
Drh. Rr. Anik Winanningrum 

NIP. 19751221 200801 2 012 
Tata Usaha 

Kepala Sub Bagian 

Tata usaha 
Penata , III/c 

4. 
Drh. Hastuti Kunci Rahayu 

NIP.19661223 199303 2 007 
Tata Usaha 

Penyusun Rencana 

Kegiatan dan 

Anggaran 

Pembina, 

IV/a 

5. 
Dadang Gani 

NIP. 19600515 198703 1 001 
Tata Usaha 

Bendahara 

Pengeluaran 

Penata Muda 

Tingkat I, III/b 

6. 
Rusnaedi 

NIP. 19650708 199003 1 013 
Tata Usaha 

Urusan Rumah 

Tangga dan 

Perlengkapan 

Penata Muda 

Tingkat I, III/b 

7. 
Ahmad Holik 

NIP. 19660319 199903 1 001 
Tata Usaha 

Pembuat Daftar 

Gaji 

Pengatur Tk I , 

II/d 

8. 
Muhamad Iqbal 

NIP. 19790615 200003 1 003 
Tata Usaha 

Pengadministrasi 

Kepegawaian  

Pengatur Tk I , 

II/d 

9. 
Asep Saepudin 

NIP. 19671205 20003 1 001 
Tata Usaha Caraka 

Pengatur Tk I , 

II/d 

10. 
Elah Sriheryanti, A.Md 

NIP. 19740611 200604 2 025 
Tata Usaha 

Bendahara 

Penerimaan 

Penata Muda  

,III/a 

11. 
Eni Nuraeni 

NIP. 19741214 200604 2 008 
Tata Usaha 

Pengadministrasi 

dan Penyaji Data 

Pengujian 

Pengatur, II/c 



 

LAKIP BPMSPH TAHUN 2014    39 
 

12. 

Muhammad Iqbal Zein 

NIP. 19781017 200710 1 001 

 

Tata Usaha Caraka 
Pengatur 

Muda, II/b 

13. 
Erwin Yusuf Ekaputra 

NIP. 19710506 200812 1 001 
Tata Usaha 

Petugas SIMAK 

BMN 

Pengatur 

Muda Tk I, II/b 

14. 
Dedi  

NIP. 19781210 200812 1 002 
Tata Usaha Pramu Bhakti 

Juru Muda Tk 

I,  

I/b 

15. 
Kudung Suroso 

NIP. 19850718 200910 1 001 
Tata Usaha Pengelola Gudang 

Pengatur 

Muda Tk I, II/b 

16. 
Drh. Armin Riandi 

NIP. 19780730 200312 1 004 

Seksi Penyiapan 

Sampel 

Kepala Seksi 

Penyiapan Sampel 

Penata Tk I, 

III/d 

17. 
    Drh. Agus Triana Wijatagati 

    NIP. 19720801 200501 1 001 

Seksi Penyiapan 

Sampel 

Medik Veteriner  

Pertama 
Penata, III/c 

18. 
Zeze Zakiah 

NIP. 19801115 200701 2 001 

Seksi Penyiapan 

Sampel 
PMHP Pelaksana Pengatur, II/c 

19. 
Angriyani  Chahyaningtyas P.,  

  NIP. 19780902 200812  2 001 

Seksi Penyiapan 

Sampel 
PMHP Pelaksana  

Pengatur 

Muda Tk I, II/b 

20. 
Abdul Rohmat 

NIP. 19770310 200710 1 001 

Seksi Penyiapan 

Sampel 

Operator 

Telekomunikasi 

Pengatur 

Muda Tk I, II/b 

21. 
Drh. Nuraini Triwijayanti 

NIP.19790921 200501 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Kepala Seksi 

Pelayanan Teknik 

Penata Tk I, 

III/d 

22. 
Komarudin 

NIP. 19630928 198703 1 002 

Seksi Pelayanan 

Teknik  

Paramedik 

Veterinar 

Pelaksana Lanjutan  

Penata Tk.I, 

III/d 

23. 
Drh. Fevi Yani 

NIP.19770215  200501 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 

Penata Tk I, 

III/d 

24. 
DR. Drh.Puji Rahayu 

NIP. 19770403 20050 2 002 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 

Penata Tk I, 

III/d 

25. 
Drh. Oli Susanti 

NIP. 19730911 200604 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 

Penata Tk I,  

III/d 
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26. 
Drh. Eko Susanto 

NIP. 19771028 200604 1 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 

Penata Tk,  

III/d 

27. 
Drh. Ery Novarieta Harsanty 

NIP. 19751130 200801 2 010 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 
Penata , III/c 

28. 
Drh. Wiwit Subiyanti 

NIP 19810221 200801 2 010 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 
Penata, III/c 

29. 
Riska Desitania, S.Si 

NIP. 19751203 200003 2 002 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Paramedik 

Veterinar Penyelia  

Penata Tk. I, 

III/d 

30. 
Drh. Ika Kartika Syarifah 

NIP. 19820930 200901 2 007 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 
Penata , III/c 

31. 
Drh. Kanti Puji Rahayu  

NIP. 197709262009122002 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Muda 
Penata, III/c 

32. 
Dini Tri Mardiani, S.T 

NIP. 19780324 200312 2 002 

Seksi Pelayanan 

Teknik 
PMHP Muda   Penata, III/c 

33. 
Fitri Amalia,S.Si., M.Si. 

NIP. 19740228 200003 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 
PMHP Pertama   Penata , III/c 

34. 
Sani Susanty, S.Si 

NIP. 19770107 199903 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 
PMHP Muda Penata , III/c 

35. 
Atzhar Rezha Siregar,S.Si 

NIP. 19780802 200501 1 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 
PMHP Muda   Penata I, III/c 

36. 
Andi Surjatna 

NIP. 19620825 199403 1 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Paramedik 

Veterinar Penyelia  
Penata, III/c 

37. 
Nyi Raden Elok KS. S.Si 

NIP. 19771218 200912 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

PMHP Pertama   Penata Muda, 

III/a 

38. 
Drh. Woro Dyah Pinilih 

NIP. 19840403 201101 2 017 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Medik Veteriner 

Pertama 

Penata Muda 

TK.I, III/b 

39. 
Attya Asuh Insani, ST 

NIP. 19810615 200901 2 005 

Seksi Pelayanan 

Teknik 
PMHP Pertama   

Penata Muda 

Tk I, III/b 

40. 
Muhammad Iwan Dzulfezar 

NIP. 19770808 199703 1 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Paramedik 

Veterinar 

Plks.Lanjutan  

Penata Muda 

TK I, III/b 
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41. 
Ading Wahyudi, A.Md 

NIP. 19790331 200604 1 018 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

PMHP Pelaksana  

Lanjutan 

Penata Muda 

Tk I, III/b 

42. 
Suri Latudiana 

NIP. 19690316 199403 2 002 

Seksi Pelayanan 

Teknik 
PMHP Pelaksana  

Penata Muda, 

III/a 

43. 
Elis Damayanti, A. Ma 

NIP. 19760315 200212 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

PMHP Pelaksana 

Lanjutan 

Penata Muda, 

III/a 

44. 
Metrizal 

NIP. 19840319 200801 1 003 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Paramedik 

Pelaksana 

Penata Muda, 

III/a 

45. 
Sutiyastuti 

NIP. 19630707 200701 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

PMHP Pelaksana  

Lanjutan 

Pengatur Tk I, 

II/d 

46. 
Indriyana 

NIP. 19731116 200701 2 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 
PMHP Pelaksana  Pengatur, II/c 

47. 
Rustiadi 

NIP. 19790815 200812 1 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

PMHP Pelaksana 

Pemula 

Pengatur 

Muda Tk I, II/b 

48. 
Waci 

NIP. 19790624 200701 1 001 

Seksi Pelayanan 

Teknik 

Calon PMHP 

Pelaksana Pemula 

Pengatur 

Muda TK I, II/b 
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Lampiran 2 : 

KEADAAN PEGAWAI BPMSPH TAHUN 2014 

 

Keadaan Pegawai BPMSPH Berdasarkan Status dan  Golongan pada Tahun 

2014.  

 
No. 

Status 
Kepegawaian 

Golongan  ruang 

Jml 
I II III IV 

A B C D A B C D A B C D A B C D E 

 
1. 

 
PNS 

 
 

 
1 

 
- 

 
- 

 
- 

 
7 

 
3 

 
4 

 
5 

 
5 

 
12 

 
8 

 
1 

 
2 

 
- 

 
- 

 
- 

 
48 

 
2. 

 
CPNS 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
0 

 
3. 

 
Kontrak 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
10 

JUMLAH 
 
0 

 
2 

 
- 

 
- 

 
8 

 
7 

 
4 

 
4 

 
5 

 
5 

 
12 

 
8 

 
1 

 
2 

 
- 

 
- 

 
- 

 
 58 

 
 
Keadaan Pegawai BPMSPH yang Mengalami Kenaikan Pangkat pada Tahun 

2014 
 

No. Nama/ NIP Pangkat TMT 

    Lama Baru   

1. OLI SUSANTI III/c  III/d 1/04/2014 

  197309112006042023 
   2. EKO SUSANTO III/c  III/d 1/10/2014 

  197710282006041001 
   3. SANI SUSANTY III/b III/c 1/04/2014 

  197701071999032001 
   4. FITRI AMALIA III/b III/c 1/04/2014 

  197402282000032001 
   5. ATZHAR REZHA SIREGAR III/b III/c 1/04/2014 

 
197808022005011001 

   6. WORO DYAH PINILIH    III/b III/c 1/10/2014 

 
198404032011012017 

   7. ADING WAHYUDI III/a III/b 1/04/2014 

 
197903312006041018 

   8. ELAH SRIHERYANTI II/d  III/a 1/04/2014 

 
197406112006042025 

   9. ELIS DAMAYANTI II/d  III/a 1/04/2014 

 
197603152002122001 
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10 
SUTIYASTUTI   

II/c II/d 1/04/2014 
196307072007012001 

11 
ENI NURAENI      

II/b II/c 1/04/2014 
197412142006042008 

 
 
 
Keadaan Pegawai BPMSPH yang Mengalami Kenaikan Jabatan pada Tahun 

2014 
 

No. 
  

Nama/ NIP 
  

Jabatan  
TMT 

 Lama Baru 

1 
WORO DYAH PINILIH 

Medik Pertama Medik Muda 01-08-2014 
198404032011012017 

2 
SUTIYASTUTI 

PMHP Pelaksana 
PMHP Plksn 

Lanjutan 
01-03-2014 

196307072007012001 
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Lampiran 3: 

DATA PELATIHAN PEGAWAI TAHUN 2014 

No Tanggal 
JENIS 

PELATIHAN 
PENYELENGGARA TEMPAT PESERTA 

1 10 -12 Jan 2014 Workshop 
Finalisasi 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan/Baran
g 
 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bandung Erwin Yusuf 
Ekaputra 

2 10 -12 Jan 2014 Workshop 
Finalisasi 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan/Baran
g 
 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bandung Kudung Suroso 

3 17 -20 Jan 2014 Workshop 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
SAKPA & 
SIMAK 
 

Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Jawa Barat  

Subang Erwin Yusuf 
Ekaputra 

4 17 -20 Jan 2014 Workshop 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
SAKPA & 
SIMAK 
 

Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Jawa Barat  

Subang Kudung Suroso 

5 06-08 Maret  
2014    

Apresiasi 
pengelola 
anggaran 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bandung drh. Rr. Endang 
Ekowati 

6 11-11 Maret 
2014 

Workshop 
Surveilans 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bogor drh. Rr. Endang 
Ekowati 

7 18-19 Maret 
2014 

Apresiasi 
Perencanaan 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Solo drh. Rr. Endang 
Ekowati 

8 22-22 Maret 
2014 

Seminar 
Seminar 
Ancaman Global 
Resistensi 
Antimikroba 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 
 

Jaksel drh. Rr. Endang 
Ekowati 
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9 06-08 Maret 
2014 

Apresiasi 
Pengelola 
Anggaran 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bandung drh. Rr.Anik 
Winanningrum 

10 11-11 Maret 
2014 

Sosialisasi Tata 
Cara revisi 
Anggaran 

Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan 
Negara Bogor 

Bogor drh. Rr. Anik 
Winanningrum 

11 12-12 Maret 
2014 

Apresiasi 
Penyusunan 
LAKIP 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bogo  drh. Anik 
Winanningrum 

12 11-11 Maret 
2014 

Sosialisasi Tata 
Cara revisi 
Anggaran 

Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan 
Negara Bogor 

Bogor drh. Hastuti 
Kunci Rahayu 

13 11-14 Maret 
2014 

Apresiasi 
Penyusunan 
Lakip 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bogor   drh. Hastuti 
Kunci Rahayu 

14 18-20 Maret 
2014 

Apresiasi 
Perencanaan 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Solo drh. Hastuti 
Kunci Rahayu 

15 11-12 Maret 
2014 

Workshop 
Penetapan 
Kriteria dan 
Validasi 
Nasional 

BPPT Bidang 
Pengelolaan Bahan 
Berbahaya dan 
Beracun dan 
Sampah 

Jakarta drh. Fevi Yani 

16 27-29 Maret 
2014 

Pelatihan SKP BKN Program 
Purbaka 

Bali Muhamad Iqbal 

17 22-22 Maret 
2014 

Seminar 
Ancaman Global 
Resistensi 
Antimikroba 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Jaksel drh. Nuraini 
Triwijayanti 

18  02-03 April2014 Pelatihan Audit 
Internal 

Product 
Development & 
Services 
Department 
SEAMEO BIOTROP 

Tajur-
Bogor 

Nyi Raden Elok 
K 

19  02-03 April 2014 Pelatihan Audit 
Internal 

Product 
Development & 
Services 
Department 
SEAMEO BIOTROP 

Tajur-
Bogor 

drh. Eri 
Novarieta  

20  02-03 April 2014 Workshop 
Epidemiologi 

Balai Veteriner 
Lampung 

Lampung drh. Kanti Puji 
Rahayu 

21 03 April 2014 Seminar 
Antibiotik 

Elanco Animal 
Health 

Jakarta drh. Nuraini 
Triwijayanti 

22 03 April 2014 Seminar 
Antibiotik 

Elanco Animal 
Health 

Jakarta Attya Asuh 
Insani, S.T 

23 14 dan 17 April 
2014 

 
 
National 

Universitas 
Indonesia 

Depok drh. Oli Susanti 
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24 14 dan 17 April 
2014 

Seminar and 
Workshop on 
Molecular 
Identification and 
Preservation of 
Microorganism 
 
 

Universitas 
Indonesia 

Depok Indriyana 

25 14-16 April 2014 Universitas 
Indonesia 

Depok drh. Wiwit 
Subiyanti 

26 14-16 April 2014 Universitas 
Indonesia 

Depok drh. Kanti Puji 
Rahayu 

27 15 April 2014 An Innovation 
Combination For 
Automated and 
Detection 
 
 
 

BioTek Cytation 
 

Jakarta Suri Latudiana 

28 15 April 2014 BioTek Cytation Jakarta drh. Tertia 
Belladona 

29 15 April 2014 BioTek Cytation Jakarta Erwin Yusup 
Ekaputra 

30 21-25 April 2014 Pelatihan Cara 
Membuat Obat 
Hewan Yang 
Baik 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Serpong-
Tangerang 

drh. Fevi Yani 

31 24 April 2014 Pelatihan Cara 
Membuat Obat 
Hewan Yang 
Baik 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Serpong-
Tangerang 

drh. Ika Kartika 
Syarifah 

32 28-30 April 2014 Pelatihan 
Jaminan Mutu 
Pengujian 
Mikrobiologi 

SEAMEO BIOTROP Bogor Sutiyastuti 

33 29-30 April 2014 SIMPEG Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Semarang Muhamad Iqbal 

34 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Rr. Endang 
Ekowati 

35 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Anik 
Winanningrum 

36 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Hastuti 
Kunci Rahayu 

37 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Dadang Gani 

38 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Erwin Yusup 
Ekaputra 

39 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Kudung Suroso 

40 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Armin 
Riandi 
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41 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Agus 
Triana 
Wijatagati 

42 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Nuraini 
Triwijayanti 

43 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Fevi Yani 

44 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Komarudin 

45 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Riska 
Desitania, S.Si 

46 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Dr. Drh. Puji 
Rahayu, 
MED.VET 

47 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

drh. Eri 
Novarieta 
Harshanty 

48 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Fitri Amalia, 
S.Si 

49 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Muhammad 
Iwan Dzulfezar 

50 29-30 April 2014 Workshop 
Penyusunan 
Renstra 

BPMSPH Kab. 
Bogor 

Elah 
Sriheryanti, 
A.Md 

51 08-10 Mei 2014 Apresiasi 
Pengelolaan 
BMN 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Mataram drh. Anik 
Winanningrum 

52 08-10 Mei 2014 Apresiasi 
Pengelolaan 
BMN 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Mataram Erwin Yusup 
Ekaputra 

53 07 Mei 2014 Seminar 3rd 
Laboratory 
Analitical 
Equipment 2014 
 
 

Laboratory Analitical 
Equipment 

Jakarta drh. Nuraini 
Triwijayanti 

54 07 Mei 2014 Laboratory Analitical 
Equipment 

Jakarta drh. Fevi Yani 

55 07 Mei 2014 Laboratory Analitical 
Equipment 

Jakarta Attya Asuh 
Insani, S.T 

56 07 Mei 2014 Laboratory Analitical 
Equipment 

Jakarta Nyi Raden Elok 
Kania S, S.Si 

57 07 Mei 2014 Laboratory Analitical 
Equipment 

Jakarta Rustiadi 

58 12-14 Mei 2014 SNI 17025 : 
2008 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

jakarta drh. Kanti Puji 
Rahayu 
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59 12-14 Mei 2014 SNI 17025 : 
2008 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

jakarta Waci 

60 12-14 Mei 2014 SNI 17025 : 
2008 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 
 

jakarta drh. Woro Dyah 
Pinilih 

61 12-13 Mei 2014 Workshop 
Pengumpulan 
Data Satker 

Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Jawa Barat  

Bandung Dadang Gani 

62 12-13 Mei 2014 Workshop 
Pengumpulan 
Data Satker 
 

Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Jawa Barat  

Bandung Ahmad Kholik 

63 12-13 Mei 2014 Workshop 
Pengumpulan 
Data Satker 

Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Jawa Barat  

Bandung Kudung Suroso 

64 12-13 Mei 2014 Workshop 
Pengumpulan 
Data Satker 

Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Jawa Barat  

Bandung Muhammad 
Iwan Dzulfezar 

65 10-14 Juni 2014 Peningkatan 
Kemampuan 
Petugas 
Kesmavet 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bogor drh. Eri 
Novarieta 
Harshanty 

66 10-14 Juni 2014 Peningkatan 
Kemampuan 
Petugas 
Kesmavet 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Bogor drh. Woro Dyah 
Pinilih 

67 10-12 Juli 2014 Workshop 
penyusunan 
Laporan 
Keuangan 

BPTP Bandung Erwin Yusup 
Ekaputra 

68 10-12 Juli 2014 Workshop 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 

BPTP Bandung Kudung Suroso 

69 19-22 Agustus 
2014 

Diklat 
 
 

BVet Subang Subang Dr. Drh. Puji 
Rahayu, 
MED.VET 

70 19-22 Agustus 
2014 

Diklat BVet Subang Subang Nyi Raden Elok 
Kania 
Suryaningsih, 
S.Si 

71 20 Agustus 2014 Seminar 
Pengurangan 
Penggunaan 
Antibiotik 
sebagai Feed 
Additive 
 
 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 
 

Jakarta drh. Nuraini 
Triwijayanti 

72 20 Agustus 2014 Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 
 

Jakarta Elis Damayanti, 
A.Ma 
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73 18-21 Agustus 
2014 

Workshop 
Implementasi 
Akutansi 
 

KPPN - Bogor Bogor Kudung Suroso 

74 29-31 Agustus 
2014 

Pelatihan 
Keuangan 

Forsi Gasker 
Lingkup KPPN 
Bogor 

Bogor Dadang Gani 

75 29-31 Agustus 
2014 

Pelatihan 
Keuangan 
 

Forsi Gasker 
Lingkup KPPN 
Bogor 

Bogor Ahmad Kholik 

76 28-29 Agustus 
2014 

Pelatihan 
Arsiparis 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Kab. 
Bogor 

Asep Saepudin 

77 28-29 Agustus 
2014 

Pelatihan 
Arsiparis 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Kab. 
Bogor 

Elah 
Sriheryanti, 
A.Md 

78 25 Agt-29 Okt 
2014 

Diklat PPNS Ditjen P2HP Mega 
Mendung 

Atzhar Reza 
Siregar, S.TP 

79 01-22 September 
2014 

Diklat PMHP Ditjen P2HP Lawang Metrizal, A.Md 

80 29 Sept - 01 Okt 
2014 

Pembekalan 
Pejabat 
Pengelola 
Keuangan 

Kementerian 
Pertanian 

Solo Dadang Gani 

81 30 Sept - 01 Okt 
2014 

Pembekalan 
Pejabat 
Pengelola 
Keuangan 

Kementerian 
Pertanian 

Solo Kudung Suroso 

82 31 Sept - 01 Okt 
2014 

Pembekalan 
Pejabat 
Pengelola 
Keuangan 

Kementerian 
Pertanian 

Solo Elah 
Sriheryanti, 
A.Md 

83 19 Okt - 08 Nov 
2014 

Pelatihan  
Antimicrobial 
Resistance and 
Foodborne 
Diseases 

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Thailand Attya Asuh 
Insani, S.T 

84 08 - 18 Oktober 
2014 

Application 
Training 
Feedback & 
Update Product 
Knowledge 
 

PT. RAFA TOPAZ 
UTAMA 

Northern, 
Ireland UK 

Riska 
Desitania, S.Si 

85 27 Sept - 27 Okt 
2014 

Bintek 
Pengawas Obat 
Hewan  

Direktorat Jenderal 
Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Serpong-
Tangerang 

drh. Eko 
Susanto 
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Lampiran 4: 

 

RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2014 

 

1. Informasi Kinerja dan Target 
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1 UNIT KERJA

2 TUGAS DAN FUNGSI

1 JUMLAH PEGAWAI

a. PNS                        Gol I: 1 Gol II: 15 Gol III: 29Gol IV: 3

b. Pegawai Kontrak 10         

2 STRUKTUR PEGAWAI

a. Struktural

b. TKDH

c. Medik

d. PMHP

e. Paramedik

f. Umum

   1   orang

 12  orang

 12  orang

    5   orang

   24  orang

Total : 48

Total : 10

    4   orang

A. DATA UMUM

BPMSPH

Sesuai dengan Permentan N0.60  Tahun 2013

B. SUMBER DAYA
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3 ASET LAHAN

a. Luas Bangunan 908 M2

No Lahan Luas 

1 Kantor 8000 m2

4

a. Real Time PCR including Ep Motion Robotic 

b. Atomic Absorbance Spectrophotometri 

c. HPLC 

d.
ELISA including Multi analyte Residue (Evidence 

Investigator) 
e. Spectrophotometer 

f.
Biosafety Cabinet II, Centrifuse,Incubator shaker, 

ultra low freezer 
g. Incubator 

5

a. Kendaraan 

R 2 : 7  Unit

R 4 : 7 Unit

1 2010 2011 2012 2013

a. Serapan Anggaran (%)

b. Capaian Output Fisik (%) 83.95 62.98 86.53 91.91

2 2010 2011 2012 2013

a. Pengujian Mutu Produk Peternakan 

3099 

sampel

3573 

sampel

3672 

sampel

4076 

sampel

b. Sertifikasi Pengujian Mutu 326 

sertifika

421 

sertifikat

687 

sertifika

732 

sertifikac Bimbingan Teknis Laboratorium (Lab.) 8 Lab. 12 Lab. 14 Lab. 22 Lab.

d.

Pengembangan Teknis Metode Pemeriksaan, 

Pengujian  Mutu Produk Hewan

7 

Metode

6 

Metode

14 

Metode

6 

Metode

C. INFORMASI KINERJA 2010-2013

8 unit 

Capaian Kinerja 2010-2014

Capaian Pelaksanaan Tugas Fungsi 2010-2013

1 unit 

ASET ALAT LABORATORIUM

SARANA PENUNJANG

1 unit 

3 unit 

2 unit 

2 unit 

1 unit 

Status

Sertifikat

Kondisi

Baik 

Baik 
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3 Jumlah LHP, Kerugian Negara dan Penyelesaiannya

4 Hambatan Pelaksanaan Kegiatan

1

2

3

4

2014 2015 2016 2017 2018 2019

a. Pemeriksaan, pengujian Keamanan dan Mutu 

Produk Hewan 10,000 11,000 12,000 13,300 14,500 16,000

b. Sertifikasi Pengujian Keamanan dan Mutu Produk 

Hewan 695 765 840 930 1020 1120

c. Bimbingan Teknis Laboratorium Kesmavet 30 31 33 34 34 34

d. Pengembangan Teknis pemeriksaan, pengujian 

keamanan dan mutu produk hewan 5 5 5 5 5 5

2014 2015 2016 2017 2018 2019

a. Terlaksananya Pemeriksaan, Pengujian Keamanan 

dan Mutu Produk Hewan 10,000 11,000 12,000 13,300 14,500 16,000

b. Tersedianya Sertifikat Hasil Uji 695 765 840 930 1020 1120

c.
Terlaksananya Bimbingan Teknis Pemeriksaan, 

Pengujian Keamanan dan Mutu Produk Hewan 30 31 33 34 34 34

d. 
Berkembangnya teknis Pemeriksaan, Pengujian 

Keamanan dan Mutu Produk Hewan 5 5 5 5 5 5

F. TARGET KINERJA OUTCOME 2014-2019

Kekuatan

Kelemahan

TARGET OUTPUT

a. semakin berkambangnya lab pengujian pangan 

swasta lainnya 

TARGET OUTCOME

Peluang

Ancaman 

b.

a. SDM yang berkompeten 

b. laboratorium yang telah terakreditasi ISO 17025 : 

2012a. 

D. IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CAPAIAN KINERJA

a. Satu-satunya lab yang memiliki fungsi sertifikasi 

produk hewan nasional

fungsional masih belum optimal

Laboratorium masih terbatas dan ruangan staf 

E. TARGET OUTPUT 2014-2019



 

LAKIP BPMSPH TAHUN 2014    54 
 

Lampiran 5: 

KONTRAK KINERJA BPMSPH TAHUN 2014 
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Lampiran 6 :  

 

CAPAIAN KINERJA BPMSPH PER TRIWULAN TAHUN 2014 

 

No. Uraian Indikator 
Triwulan I (B03) Triwulan II (B06) Triwulan III (B09) Triwulan IV (B12) 

Target 
B03 

Real
isasi 

% Target 
B06 

Realis
asi 

% Target 
B09 

Realis
asi 

% Target 
B12 

Realis
asi 

% 

1 Pengujian 
Mutu 
Produk 
Peternakan 

Terlaksan
anya 
pengujian 
sampel 
mutu 
produk 
peternaka
n 

800 
sam 
pel 

979 
sam
pel 

122.
38% 

5000 
sam 
pel 

2307 
sam 
pel 

46.1
4% 

7700 
sam 
pel 

9767 
sam 
pel 

126.
84% 

10000 
sam 
pel 

17358 
sam 
pel 

173.
58% 

2 Bimbingan 
Teknis Lab 
Daerah 

Terlaksan
anya 
Bimbinga
n Teknis 
Lab. 
Daerah 

5 lab 5 
lab 

100
% 

15 11 lab 66.6
7% 

13 lab 15 lab 115.
38% 

30 lab 31 lab 103.
30% 

3 Pengemban
gan teknis 
dan metoda 
Pemeriksaa
n dan 
Pengujian 
Keamanan 
dan Mutu 
Produk 
Hewan 

Berkemba
ngnya 
teknis dan 
metoda 
pemeriks
aan dan 
pengujian 
mutu 
produk 
hewan 

1 
meto 
de uji 

1 
met
ode 
uji 

100
% 

3 
meto 
de uji 

3 
meto 
de uji 

100
% 

4 
meto 
de uji 

4 
meto 
de uji 

100
% 

5 
meto 
de uji 

5 
meto 
de uji 

100
% 

4 Sertifikasi 
Pengujian 
Keamanan 
dan Mutu 
Produk 
Hewan 

Tersedian
ya 
sertifikat 
pengujian 
Mutu 
Produk 
Hewan 

150 
sertifi 
kat 

158 
serti
fikat 

105.
33% 

325 
sertifi 
kat 

284 
sertifi 
kat 

87.3
8% 

500 
sertifi 
kat 

557 
sertifi 
kat 

111.
40% 

695 
sertifi 
kat 

837 
sertifi 
kat 

120.
43% 

5 Penyerapan 
Anggaran 

Terlaksan
anya 
Kegiatan 
Balai dan 
Terserapn
ya 
anggaran 
sesuai 
dengan 
SP2D 

20% 4.26
% 

  50% 13.18
% 

  80% 22.74
% 

  Mend
ekati 

100 % 

91.23
% 
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Lampiran 7 : 

 

RINCIAN JUMLAH PENERIMAAN SAMPEL BPMSPH  TAHUN 2014 

 
Rincian Rekapitulasi Jumlah Penerimaan Sampel Tahun 2014(Pasif) : 

 

No. Jenis Pengujian 

Jumlah Sampel 

Target Uji Realisasi 

Sampel 
Sampel 

Uji 
Sampel 

Sampel 
Uji 

I Residu Antibiotik 
   

2565 

1 
Uji tapis skreening (PS's, TC's, ML's, 
AG's) 

  
  

2501 

2 Pengujian Residu Sulfa     
 

32 
3 Anthelmentik       0 

4 Konfirmasi PC's     
 

0 

5 Konfirmasi TC's     
 

4 

6 Konfirmasi ML's     
 

8 

7 Konfirmasi AG's     
 

3 

8 Konfirmasi Golongan Sulfa     
 

0 

9 Pengujian Residu Chlorampenicol     
 

3 

10 Nitrofuran     
 

14 

II Cemaran Mikroba 
   

3064 

11 TPC     
 

730 
12 E. coli     

 
312 

13 F. coliform     
 

377 
14 Salmonella sp.     

 
538 

15 Staphylococcus sp.     
 

348 
16 Khamir     

 
181 

17 Kapang     
 

181 
18 Clostridium perfrigens     

 
331 

19 Camphylobacter     
 

38 
20 Enterobacteriaceae     

 
0 

21 Listeria monocytogenes     
 

6 
22 Bacillus cereus     

 
0 

23 Clostridium botulinum     
 

0 
24 Salmonella enteritidis     

 
148 

25 Identifikasi Bakteri 
   

1 
26 Bakteri Pembusuk 

   
5 

III Fisiko Kimia 
   

1417 

A Residu Hormon 
    

27 TBA 
   

197 
28 DES 

   
22 
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29 Zeranol 
   

11 
30 MGA 

   
6 

31 Quinolon (Elisa) 
   

2 
32 Betha Agonist 2 

   
94 

B Residu Bahan Pengawet/Kimia 
    

33 Uji Formalin 
   

259 

34 Sudan Red (I, II, III, IV) 
   

36 
35 Uji Borax 

   
58 

36 Nitrit 
   

2 
37 Pewarna Sintetik 

   
1 

38 Garam 
   

5 
C Identifikasi Spesies 

    
39 Identifikasi Spesies 

   
60 

40 Identifikasi Spesies dengan PCR 
   

22 
D Aflatoxin 

   
0 

E Proksimat 
   

0 
41 Uji Fisik 

   
157 

42 Awal Pembusukan 
   

0 
43 Kadar Lemak 

   
53 

44 Kadar Air 
   

42 
45 Kadar Abu     

 
34 

46 Kadar Protein     
 

52 
47 Kolesterol     

 
1 

48 Laktosa     
 

41 
49 Konsistensi     

 
5 

50 Ph     
 

5 
51 Candling     

 
2 

52 Tinggi Kantung Hawa     
 

3 
53 Indeks Kuning Telur     

 
3 

54 Indeks Albumin     
 

3 
55 Keasaman (Acidity) 

   
41 

56 Insolubility Index 
   

41 
F Residu Logam Berat 

 
  163 159 

      

 
2500 2000 2553 7046 
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Rekapitulasi Jumlah Sampel Monitoring dan Survailans Tahun 2014 (Aktif) ; 

 
No. 

 
Jenis Pengujian 

Jumlah sampel 
Target Uji Realisasi 

  Sampel Sampel 
Uji 

Sampel Sampel 
Uji 

I. Residu Antibiotika 620 3100  3243 

1. 

 

2. 

Obat Antibiotik/ Non 
Antibiotik (Gol. PC’s, ML’s, 
AG’s, TC’s) 
Anthelmentik 

   3068 
 
 

175 

II. Cemaran Mikroba 830 2110  4687 

 
1. 

 
TPC 

    
939 

2. E.Coli    937 

3.  F.Coliform    937 

4. Salmonella sp    937 

5. Staphylococcus aureus    937 

6. Camphylobacter    0 

7. Salmonella enteritidis 
 
 

   0 

III. Fisiko Kimia 250 1150  2382 

 

1. 

 
Hormon TBA 
Hormon Zeranol 
Hormon MGA 

    
284 
83 

142 

2. Bahan Residu Kimia 
Berbahaya 
Formalin 
Borax 
Nitrit 
Sudan red 

225 
 

575   
 

121 
129 
44 

400 
     3. Identifikasi Spesies 250 250  267 

4. Aflatoxin 135 135  145 

5. Logam Berat 170 680  767 

6. Awal Pembusukan   0 0 

Total 2480 8000 2561 10312 
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Lampiran 8 : 

GRAFIK HASIL PENGUJIAN SAMPEL MONITORING TAHUN 2014 

 

Grafik Persentase Pengujian Screening Obat Gol. PC’s pada Pangan Asal 

Hewan  

 

Grafik Persentase Pengujian Screening Obat Gol. ML’s pada Pangan Asal 

Hewan 
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Grafik  Persentase Pengujian Screening Obat Gol. AG’s pada Pangan Asal 

Hewan 

 

 

 

Grafik Persentase Pengujian Screening Obat Gol. TC’s pada Pangan Asal Hewan 
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Grafik.Persentase Pengujian TPC pada Pangan Asal Hewan (PAH) 

 

      

 

Grafik Persentase Pengujian F.coliform pada Pangan Asal Hewan  
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Grafik Persentase Pengujian E.coli pada Pangan Asal Hewan (PAH) 

 

 

 

Grafik Persentase Pengujian S. aureus pada Pangan Asal Hewan 
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Grafik Persentase Pengujian Salmonella sp. pada Pangan Asal  

 Hewan  

 

 

Grafik Persentase Residu Hormon Hasil Monitoring Tahun 2014 
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Grafik Persentase Hasil Pengujian Formalin 

 

 

 

Grafik Persentase Pengujian Bahan Pengawet Boraks Tahun 2014 
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Grafik Persentase Pengujian Bahan Pengawet Nitrit Tahun 2014 

 

 

 

Grafik Persentase Hasil Monitoring Aflatoksin pada Susu Segar 
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Grafik Persentase Pengujian Aflatoksin Tahun 2014 

 

 

 

Grafik Persentase Pengujian Sudan Red Tahun 2014 
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Grafik Persentase Pengujian Sudan Red I Tahun 2014 

 

 

 

Grafik Persentase Pengujian Sudan Red II Tahun 2014 
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Grafik Persentase Pengujian Sudan Red IV Tahun 2014 

 

 

Grafik Persentase Pengujian Residu Logam Berat Tahun 2014 
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Lampiran 9 :  
 
Realisasi anggaran belanja Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan 

Peningkatan Penyediaan Pangan Hewani yang  Aman, Sehat, Utuh dan Halal 

(018.06.09) per tolok ukur pada Tahun 2014.  

         

         

DANA DLM REALISASI SISA DANA

DIPA  

1 2 3 4 5

567275 BALAI PENGUJIAN MUTU

DAN SERTIFIKASI PRODUK HEWAN

018,06,09 PROG PENCAPAIAN SWASEMB

 DAGING SAPI DAN PENINGKTN

PENYEDIAAN PANGAN HEWAN

YANG ASUH

1786 PENJAMINAN PANGAN ASAL

HEWAN YG AMAN DAN HALAL

SERTA PEMENUHAN PERSYA

RATAN PRODUK HEWAN NON

PANGAN

1786,012 PENGUJIAN MUTU PRODUK

PETERNAKAN

1786.031 Koordinasi Tenis 341,241,000               265,964,000                75,277,000                  

21,626,068,000          19,729,035,487           1,896,140,513             

KODE

21,626,068,000          19,729,035,487           1,896,140,513             

16,954,468,000          15,250,523,528           1,703,052,472             

4,280,324,000            3,683,765,693             595,666,307                

KEGIATAN
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1786.033 Pengadaan Sarana dan

Prasarana

1786.044 Pembinaan Lab Kesmavet

1786.047 Pembinaan SDM Kesmavet dan

Pasca Panen

1786.049 Penguatan UPT  Pengujian Mutu

Produk Peternakan

1786.995 Kendaraan Bermotor

1786.997 Peralatan dan Fasilitas Perkantoran

1786.998 Gedung dan Bangunan
11,588,723,000          10,720,813,350           867,909,650                

1787 DUKUNGAN MANAJEMAN DAN

DUKUNGAN TEKNIS LAINNYA

DITJEN PETERNAKAN

1787,007 Perumusan Kebijakan Perenca

naan Pembng. Peternakan

dan Kesehatan Hewan

1787,008 Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan

Pembangunan Peternakan dan

Kesehatan Hewan

1787,009 Pengelolaan dan Pelaporan

Keuangan Serta Penatausahaan

Barang Milik Negara

1787,010 Ketatalaksanaan Organisasi

Kepegawaian, hukum serta 

Tata Usaha 

1787.994 Layanan Perkantoran

78,000,000                 77,788,215                  211,785                       

1786.036 Fasilitas  PNBP 163,980,000               15,450,000                  148,530,000                

150,000,000               147,508,770                2,491,230                    

71,200,000                 67,893,700                  3,306,300                    

241,000,000               236,039,800                4,960,200                    

34,000,000                 29,300,000                  4,700,000                    

6,000,000                   6,000,000                    -                              

4,671,600,000            4,478,511,959             193,088,041                

161,962,000               148,878,500                13,083,500                  

48,546,000                 39,585,800                  8,960,200                    

47,940,000                 46,958,100                  981,900                       

335,952,000               312,517,445                23,434,555                  

4,077,200,000            3,930,572,114             146,627,886                
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Lampiran 10 : 

 

GAMBAR PEMBANGUNAN GEDUNG LABORATORIUM BPMSPH TAHAP -2 
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